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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the use of mind mapping model
(min map) with the application of mindomo on mathematics learning outcomes of
student of class X SMK Muhammadiyah 1 Palembang. The population in this
study are all students of class X SMK Muhammadiyah 1 Palembang academic
year 2017/2018 which spread in seven classes. Sampling was done
by cluster random sampling technique. This research uses
experiment type with posttest-only control design category
involving 36 students of class X.TKJ2 as an experimental class
and 36 students of class X.AK2 as a control class. The data
collection method used is the test. From the research, it is found
that the average of experimental class is 82,08 and control class
is 70,28. Based on the hypothesis testing obtained values

Ceount = 252385 and tae=1,9967 . This data indicates that

teoun>tae » then H, s rejected and H, accepted. Then
there is the effectiveness of the us of mind mapping model (min
map) with the application of mindomo on mathematics learning outcomes of
student of class X SMK Muhammadiyah | Palembang.

Keywords: Mind Mapping Model (Mind Map), Mathematics Learning
Outcomes



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan model mind
mapping (peta pikiran) dengan aplikasi mindomo terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Palembang. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 1
Palembang tahun ajaran 2017/2018 yang tersebar di tujuh kelas. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Penelitian ini
menggunakan jenis eksperimen dengan kategori posttest-only control design yang
melibatkan 36 siswa kelas X.TKJ2 sebagai kelas eksperimen dan 36 siswa kelas
X.AK2 sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang digunakan yakni
tes. Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen 82,08 dan kelas
kontrol 70,28. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai  t};,,=2,2385
dan  t,y=1,9967 . Data ini menunjukkan bahwa thug>tae , maka H,
ditolak dan H, diterima. Maka terdapat keefektifan penggunaan model mind
mapping (peta pikiran) dengan aplikasi mindomo terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Palembang.

Kata Kunci: Model Mind Mapping (Peta Pikiran), Hasil Belajar Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada hakekatnya proses belajar mengajar adalah terjadinya

komunikasi antara guru dengan siswa dan atau antara siswa
dengan siswa. Guru yang berperan sebagai pengajar dan
sekaligus sebagai fasilitator dan demonstrator dalam kegiatan
belajar mengajar memegang peranan yang sangat penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga guru harus
mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan cara
mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut, agar guru berhasil
menjadi fasilitator dan demonstrator yang baik agar
tercapainya peserta didik yang memiliki banyak wawasan

(Rusman, 2014:58).
Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional,

biasanya guru menetapkan tujuan pembelajaran. Siswa yang
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. Pencapaian
tujuan pembelajaran itu kemudian dapat dinyatakan sebagai
hasil belajar (Jihad, 2012:14). Hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku

yang relatif menetap (Amilda, 2012:24). Hasil belajar adalah



kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang membentuk
perubahan perilaku pada siswa setelah ia melakukan aktivitas

belajar (pembelajaran) (Sudjana, 2013:40).
Salah satu komponen dalam pembelajaran adalah

pemanfaatan berbagai macam strategi dan metode
pembelajaran secara dinamis dan fleksibel sesuai dengan
materi, siswa dan konteks pembelajaran. Sehingga dituntut
kemampuan guru untuk dapat memilih model pembelajaran
serta media yang cocok dengan materi atau bahan ajaran.
Bermakna atau tidaknya suatu proses pembelajaran semata-
mata tergantung bagaimana seorang guru dapat menyajikan
dan menyampaikan suatu pembelajaran sehingga dapat
diterima siswa dengan baik dan mudah dipahaminya

(Kurniasih, 2016:18). 1
Seiring dengan perkemkbu..yun teknologi dan sains di

Indonesia saat ini yang sudah berkembang dengan sangat
tinggi, bidang pendidikan juga turut mendapatkan dampak
yang sangat baik dengan berkembangnya teknologi saat ini.
Perkembangan teknologi pendidikan di Indonesia mengikuti
perkembangan di Amerika Serikat, yang dimulai dengan
digunakannya media atau alat peraga untuk menunjang
kegiatan pembelajaran. Dengan peningkatan perkembangan
teknologi dapat berperan dalam menciptakan kemajuan
pendidikan yang signifikan dengan menekankan pada

keaktifan siswa serta terciptanya karakter siswa. Untuk



mencapai hal tersebut sangat diperlukan penambahan model,
media, metode yang perlu digunakan guru dalam proses
pembelajaran sehingga siswa dapat menjadi aktif dan hasil

belajarnya akan meningkat (Miarso, 2007:10).
Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada salah satu guru

matematika di SMK Muhammadiyah 1 Palembang diperoleh
bahwa terdapat banyak siswa yang mengeluh belajar
matematika karena menurut mereka matematika itu adalah
pelajaran yang paling sulit dan membutuhkan konsentrasi
tingkat tinggi sehingga banyak dari siswa-siswa tersebut tidak
menyukai pelajaran matematika. Siswa juga tidak cukup
belajar dari materi yang diberikan oleh sekolah dan guru
karena waktu di sekolah itu terbatas tidak cukup hanya
mengandalkan dari guru, siswa harus bisa mengekspolari lebih
dalam lagi dan itu di luar jam sekolah. Sebab matematika
dasarnya harus banyak berlatih. Cara meningkatkan hasil
belajar siswa terhadap pelajaran matematika adalah dari segi
pemaparannya yang tidak monoton dan ada variasi, terkadang
bisa menggunakan alat peraga itu juga membantu mereka
menangkap secara visual dan juga ada variasi dalam
mengajar. Kemudian juga dengan adanya seperti presentasi
dengan menggunakan power point jadi mereka tidak melulu
melihat papan tulis itu merupakan salah satunya dan juga

dibentuk dengan adanya kuis-kuis matematika juga



merupakan variasi dalam mengajar. Bantuan multimedia pun
bisa membantu dengan pemberian aplikasi yang mendukung

pembelajaran karena itu merupakan salah satu variasi juga.
Menurut Windura (2016:16) kenyataan di lapangan, guru

matematika memang telah  berusaha  mengarahkan
pembelajaran ke arah yang lebih baik, seperti membimbing
siswa untuk mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata.
Namun kecenderungan siswa menghafal rumus matematika
daripada memahami materi matematika menyebabkan kurang
berhasilnya usaha yang dilakukan oleh guru matematika itu
sendiri. Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh guru
matematika yaitu dengan memberikan contoh ringkasan
materi pembelajaran supaya siswa lebih mudah dalam
memahami materi matematika yang menurut mereka terlalu
banyak dan sulit dipahami. Kemudian siswa juga bisa disuruh
untuk membuat ringkasan materi itu sendiri supaya mereka ingat dan

bisa memahami materi yang sudah mereka ringkas tersebut.
Menurut Hwang & Kwo (dalam Alfian, 2013:222) Strategi belajar

meringkas informasi bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam
menggunakan kata kunci, memilih sumber informasi dan mencari inti bacaan.
Strategi meringkas menunjukkan hasil lebih tinggi dibandingkan dengan
strategi tradisional untuk tes pemahaman bacaan. Terdapat banyak cara
untuk membuat siswa mendaapatkan hasil belajar yang lebih
tinggi, salah satunya dengan menggunakan berbagai macam

warna dan bentuk dalam membuat ringkasan materi. Oleh



karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang bisa
menjadikan siswa aktif dan dapat membantu siswa dalam
mengingat materi pelajaran. Model yang dapat digunakan guru

yaitu model mind mapping.
Mind mapping dapat membantu siswa dan guru dalam proses pembelajaran

di kelas dengan meringkas materi-materi pelajaran menjadi beberapa lembar
mind mapping yang jauh lebih mudah dapat dipelajari dan diingat oleh siswa.
Mind Mapping adalah teknik meringkas bahan yang dipelajari dalam bentuk
peta atau tehnik grafik dengan cara membuat pengelompokkan atau
pengkatagorian setiap materi yang dipelajari sehingga lebih mudah
memahaminya. Melalui mind mapping, seluruh informasi-informasi kunci dan
penting dari setiap bahan pelajaran dapat diorganisir dengan menggunakan
struktur radian yang sesuai dengan mekanisme kerja alami otak sehingga lebih

mudah untuk dipahami dan diingat (Ambarani, dkk, 2013:81).
Mind mapping adalah salah satu sistem how to learn yang

paling penting dan harus didapatkan paling pertama oleh anak
jika mau menggunakan otaknya secara efektif dan efisien
dalam belajar. Penggunaan mind mapping akan menyebabkan
proses belajar yang menyenangkan dan mendorong siswa
untuk sukses dalam prestasi akademiknya (hasil belajarnya)
(Rahmi, 2012:70). Model Mind mapping adalah suatu teknis
grafis yang memungkinkan kita untuk mengeksplorasi seluruh
kemampuan otak kita untuk keperluan berpikir dan belajar

(Windura, 2016:16).
Pembelajaran dengan model mind mapping tidak hanya

menekankan pada kemampuan siswa untuk mengingat. Siswa



juga dituntut untuk aktif mencari materi sendiri mencari
hubungan dari tiap ide, dan aktif menuangkan pikirannya
dalam bentuk grafis. Guru selama proses pembelajaran hanya
berperan sebagai fasilitator. Guru hanya membantu siswa
menemukan kata kunci-kata kunci, gambar ataupun simbol
tetapi hasil dari pemetaan pikiran diserahkan sepenuhnya
kepada siswa. Model pembelajaran Mind mapping, juga
memungkinkan siswa untuk melakukan diskusi baik dengan
teman, maupun dengan guru untuk menentukan bagaimana
alur dari peta pikirannya. Dengan demikian pembelajaran
dengan model Mind mapping tidak hanya berpusat pada guru
tetapi juga berpusat pada siswa, menyenangkan dan
membantu siswa untuk mengingat materi yang cukup banyak

(Nurroeni, 2013:55).
Meringkas materi tidak hanya bisa dilakukan dengan cara

visualisasi manual saja, tetapi bisa juga dengan menggunakan
aplikasi penunjang yang sesuai dengan model mind mapping
salah satu aplikasi yang dapat digunakan adalah mindomo.
Mindomo bisa memberi dampak pada belajar, sehingga
menimbulkan pembelajaran yang bermakna dan Dbisa
meningkatkan pemahaman siswa. Dengan mindomo hasil
catatan siswa menjadi lebih baik dan waktu yang digunakan di
kelas menjadi lebih efisien. Mindomo juga bisa disambungkan

dengan file-file yang terdapat dalam komputer baik berupa file



yang berbentuk Microsoft Word, Microsoft Power Point,
Microsoft Excel, Pdf dan lain sebagainya. Mindomo merupakan
alat yang efektif untuk membantu siswa dalam memperoleh

hasil belajar yang memuaskan (Alfian, 2013:222).
Mengacu pada uraian tersebut, akan diadakan penelitian

untuk melihat “Keefektifan Penggunaan Model Mind
Mapping (Peta Pikiran) dengan Aplikasi Mindomo
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:
Apakah terdapat keefektifan penggunaan model mind

mapping (peta pikiran) dengan aplikasi mindomo terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1
Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang

telah dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
untuk mengetahui keefektifan penggunaan model mind
mapping (peta pikiran) dengan aplikasi mindomo terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1
Palembang.

D. Manfaat Penelitian



a. Bagi sekolah memberikan pemikiran baru sebagai acuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tidak hanya
pada pelajaran matematika saja, tetapi juga pada pelajaran

yang lain.
b. Bagi guru untuk memotivasi guru untuk melakukan inovasi

pembelajaran menggunakan model mind mapping (peta
pikiran) dengan aplikasi mindomo terhadap hasil belajar

siswa.
c. Bagi mahasiswa untuk menambah pengetahuan dan

wawasan mengenai penerapan model mind mapping (peta
pikiran) dengan aplikasi mindomo terhadap hasil belajar

matematika siswa.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Keefektifan
1. Pengertian Keefektifan

Efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur
atau mujarab, dapat membawa hasil. Keefektifan berarti
keberhasilan (tentang usaha, tindakan). Jadi Keefektifan adalah
adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan
tugas dengan sasaran yang dituju (Mulyasa, 2004:82).

Keefektifan dapat dijadikan barometer untuk
mengukur keberhasilan pendidikan. Dalam upaya
pengukuran ini terdapat dua istilah yang perlu
diperhatikan, yaitu validasi dan evaluasi. Rae
mengemukakan bahwa validasi dapat dilihat dari dua sisi,
yakni intern dan ekstern. Validasi intern merupakan
serangkaian tes dan penilaian yang dirancang untuk
mengetahui secara pasti apakah suatu program
pendidikan telah mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Adapun validasi eksternal merupakan serangkaian tes dan
penilaian yang dirancang untuk mengetahui secara pasti
apakah sasaran perilaku dari suatu program pendidikan

secara intern telah valid (Mulyasa, 2004:83).
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
keefektifan memiliki arti berhasil atatu tepat guna. Efektif
merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif

adalah keefektifan.

2. Ciri-ciri Pembelajaran yang Efektif
Menurut eggen dan kauch 8 1m Makmur, 2015:3) menyebutkan
ciri pembelajaran yang efektif sebagai berikut:

1) Peserta didik pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui
mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan — kesamaan
yang ditemukan.

2) Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi
dalam pelajaran. Aktivitas-aktivitas peserta didik sepenuhnya
didasarkan pada pengkajian.

3) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan
kepada peserta didik dalam menganalisis informasi Orientasi
pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan
keterampilan berfikir.

4) Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi sesuai

dengan tujuan dan gaya pembelajaran guru.

3. Ukuran Keefektifan
Menurut Mudhofir (dalam Yunus, 2012:56) mengatakan bahwa

ukuran efektif dapat diukur dari beberapa jumlah siswa yang berhasil
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mencapai tujuan belajar dalam waktu yang telah ditentukan. Spesifikasi
jumlah tersebut dinyatakan dalam prosentase. Mengenai beberapa
besarnya presentase tergantung pada standar keberhasilan yang sudah
ditentukan oleh pengajar yang bersangkutan.

Menurut Rabiman (2015:608) efektif atau tidaknya suatu
pembelajaran dapat diketahui dari prestasi belajar siswa. Pembelajaran
yang efektif dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa.
Prestasi belajar di sekolah merupakan hasil usaha bersama antara
pengelola sekolah, guru dan siswa. Semakin efektif pembelajaran
semakin besar kemajuan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Untuk
mengukur efektifitas suatu model pembelajaran dapat dilihat dengan
menggunakan tes hasil belajar (posttest) yang diberikan kepada siswa

setelah diberikan perlakuan (treatment).

. Kriteria Keefektifan
Efektifitas model pembelajaran merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses
pembelajaran. Kriteria keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada
(Wicaksono, 2008:15):
a. Ketentuan belajar pembelajaran dapat di katakan tuntas apabila
sekurang-kurangnya 75% dari jumlah 100% siswa telah memperoleh

nilai: 80 peningkatan hasil belajar.
b. Model pembelajaran di katakan efektif meningkatkan hasil belajar

siswa menunjukan perbedaan yang signifikan antara pemahaman

setelah pembelajaran.
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Kesimpulanya, model pembelajaran dikatakan berhasil atau tidaknya
dilihat dari bagaimana keefektifan pembelajaran yang dapat memperoleh
hasil belajar yang memuaskan.

B. Model Pembelajaran
1. Pengertian model pembelajaran

Model-model pembelajaran biasanya disusun
berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para
ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-
prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis,
analisis sistem, atau teori-teori lain yang mendukung. Joyce
&  Weil mempelajari model-model pembelajaran
berdasarkan teori belajar yang dikelompokkan menjadi
empat model pembelajaran yaitu: (1) model interaksi
sosial, dalam model ini siswa dituntut untuk aktif
berinteraksi dengan lingkungan belajarnya; (2) model
pemrosesan informasi, yaitu menuntut siswa untuk aktif
dalam memilih dan mengembangkan materi yang akan
dipelajarinya; (3) model personal, yaitu menuntut siswa
untuk mampu mengeksplorasi, mengelaborasi dan
mengaktualisasikan kemampuannya dalam kegiatan
pembelajaran; (4) model modifikasi tingkah laku, yaitu
siswa harus mampu mengembangkan kemampuan melalui
tugas-tugas belajar, pembentukan perilaku aktif dan
manipulasi lingkungan untuk kepentingan belajar (Rusman,

2014:380).
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Model tersebut merupakan pola umum perilaku
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Joyce & Weil berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum atau rencana
pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan,
artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajarannya
(Rusman, 2014:381).

Model menurut Mills adalah bentuk representasi akurat,
sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau
sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model
itu. Pengertian model pembelajaran, merupakan landasan
praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi
pendidikan dan belajar, yang dirancang berdasarkan proses
analisis yang diarahkan pada implementasi kurikulum dan
implikasinya pada tingkat operasional di depan kelas
(Hamzah, 2014:153).

Model mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencana
atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum,
mengatur materi peserta didik dan memberi petunjuk

kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau
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setting lainnya. Pengertian model yang lain yaitu kerangka
konseptual yang akan digunakan sebagai pedoman dan
acuan untuk suatu kegiatan. Bila brntuknya kegiatan
belajar, maka berarti kerangka acuan untuk suatu kegiatan
belajar. Kerangka konseptual berarti batasan yang

mendasar (Hamzah, 2014:153-154).

. Ciri-ciri model pembelajaran
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut

(Rusman, 2014:136):

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para
ahli tertentu. Sebagai contoh, model penelitian
kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan berdasarkan
teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih

partisipasi dalam kelompok secara demokratis.
b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu,

misalnya model berpikir induktif, dirancang untuk

mengembangkan proses berpikir induktif.
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan

belajar mengajar di kelas.
d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1)

urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax); (2)
adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) sistem sosial; dan (4)

sistem  pendukung, keempat Bbagian tersebut
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merupakan pedoman praktis bila guru akan

melaksanakan suatu model pembelajaran.
e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model

pembelajaran. Dampak pembelajarantersebut meliputi,
(1) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang
dapat diukur; (2) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar

jangka panjang.
f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional)

dengan pedoman model pembelajaran yang dipilih.

C. Model Mind Mapping
Model Mind mapping merupakan cara  untuk

menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambilnya
kembali keluar otak. Mind mapping bisa disebut sebuah peta
rute yang digunakan ingatan, membuat kita bisa menyusun
fakta dan fikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja otak
kita yang alami akan dilibatkan sejak awal sehingga
mengingat informasi akan lebih mudah dan bisa diandalkan
dari pada menggunakan teknik mencatat biasa (Kurniasih,

2016:53).
Model Mind mapping disebut pemetaan pikiran atau peta

pikiran adalah salah satu cara mencatat materi pelajaran
yang memudahkan siswa belajar. Mind mapping bisa juga
dikategorikan sebagai teknik mencatat kreatif. Peta pikiran
(mind mapping) adalah satu teknik mencatat yang

mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran
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memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang

terdapat di dalam diri seseorang (Kurniasih, 2016:53).
Model mind mapping dikembangkan sebagai model yang

efektif untuk mengembangkan gagasan-gagasan melalui
rangkaian peta-peta. Salah satu penggagas model ini adalah
Tony Buzan. Untuk membuat mind mapping, menurut Buzan,
seseorang biasanya memulainya dengan menulis gagasan
utama di tengah halaman dan dari situlah, ia bisa
membentangkannya ke seluruh arah untuk menciptakan
semacam diagram yang terdiri dari kata kunci-kata kunci,
frasa-frasa, konsep-konsep, fakta-fakta dan gambar-gambar

(Huda, 2015:307).
Mind mapping adalah salah satu sistem how to learn yang

paling penting dan harus didapatkan paling pertama oleh
anak jika mau menggunakan otaknya secara efektif dan
efisien dalam belajar. Penggunaan mind mapping akan
menyebabkan proses belajar yang menyenangkan dan
mendorong siswa untuk sukses dalam prestasi akademiknya

(Rahmi, 2012:70).
Untuk menggunakan mind mapping, ada beberapa

langkah persiapan yang harus dilakukan, antara lain: 1)
mencatat hasil ceramah dan menyimak poin-poin atau kata
kunci-kata kunci dari ceramah tersebut; 2) menunjukkan
jaringan-jaringan dan relasi-relasi diantara berbagai

poin/gagasan/kata kunci ini terkait dengan materi pelajaran;
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3) membrainstroming semua hal yang sudah diketahui
sebelumnya tentang topik tersebut; 4) merencanakan tahap-
tahap awal pemetaan gagasan dengan memvisualisasikan
semua aspek dari topik yang dibahas; 5) menyusun gagasan
dan informasi dengan membuatnya bisa diakses pada satu
lembar saja; 6) menstimulasi pemikiran dan solusi kreatif atas
permasalahan-permasalahan yang terkait dengan topik
bahasan; dan 7) meriview pelajaran untuk mempersiapkan

tes atau ujian (Huda, 2014:307-308).
Sementara itu, ada tahapan-tahapan penting yang harus

dilalui untuk memulai mind mapping, antara lain sebagai

berikut (Huda, 2014:308):
a. Letakkan gagasan/tema/poin utama ditengah-tengah

halaman kertas. Akan lebih mudah jika posisi kertas tidak
dalam keadaan tegak lurus (portrait), melainkan dalam

posisi terbentang (landscape).
b. Gunakan garis, tanda panah, cabang-cabang dan warna

yang berbeda-beda untuk menunjukkan hubungan antara

tema utama dan gagasan-gagasan pendukung lain.
c. Hindari untuk bersikap latah, lebih menampilkan karya

bagus dari pada konten didalamnya. Mind mapping harus
dibuat dengan cepat tanpa ada jeda dan editing yang
menyita waktu. Untuk itulah, sangat  penting
mempertimbangkan setiap kemungkinan yang harus dan

tidak harus dimasukkan ke dalam peta tersebut.
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Pilinlah warna-warna yang berbeda untuk mensimbolisasi
sesuatu yang berbeda pula. Tidak ada teknik pewarnaan
yang pasti, namun pastikan warna-warna yang ditentukan

konsisten sejak awal.
Biarkan beberapa ruang kosong dalam kertas. Ini

dimaksudkan agar memudahkan penggambaran lebih jauh

ketika ada gagasan baru yang harus ditambahkan.
Model ini baik digunakan untuk pengetahuan awal siswa

atau untuk menemukan alternatif jawaban. Langkah-langkah

model pembelajaran ini adalah sebagai berikut (Windura,

2016:58):

a. Menentukan pusat mind maping.

b. Menuliskan cabang-cabang utamanya.

Cc. Mencari kata kunci-kata kunci untuk mengembangkan
mind mapping.

d. Menambahkan beberapa gambar untuk memperkuat daya

ingat.

Langkah-langkah model pembelajaran Mind Mapping (Peta

Pikiran) ini terdiri atas 13 langkah atau fase. Fase-fase dalam

pembelajaran ini Sebagai berikut:

a.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan

motivasi kepada siswa.

. Guru membimbing siswa untuk membuka aplikasi

mindomo dan memilih salah satu bentuk mind mapping yang akan

dibuat.
Guru membagikan LKS yang berisi langkah-langkah

pembelajaran & materi pelajaran yang akan dipelajari.

. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi

pelajaran yang akan dipelajari.
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e. Siswa mempelajari langkah-langkah pelmbelajaran dan
materi pelajaran yang akan dipelajari dengan bimbingan

guru.
f. Setelah siswa memahami materi yang diberikan oleh guru,

kemudian siswa dihimbau untuk membuat peta pikiran dari
materi yang dipelajari dengan menentukan pusat pemikiran
mind maping yang bisa berupa gambar di tengah-tengah lembar kerja

mindomo.
g. Guru membimbing siswa untuk mentukan cabang-cabang utamanya, bisa

berupa sub bab atau yang lain. Kemudian membangkan masing-masing
cabang utama tersebut ke cabang-cabang tingkat berikutnya dengan

memasukkan informasi yang sesuai.
h. Guru membimbing siswa untuk menggunakan gambar dan warna seindah

mungkin dan mengarahkan siswa untuk menggunakan menu yang terdapat

pada aplikasi mindomo semaksimal mungkin.
I.  Guru mengarahkan siswa untuk meriksa kembali mind maping yang telah

dibuat, kemudian menyimpan file pada tempat yang diinginkan.
jo Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempresentasikan

hasil peta pikiran yang telah mereka buat dan

menampilkannya pada layar proyektor.
k. Guru memberikan soal latihan tentang materi yang telah

dipelajari kepada siswa untuk dikerjakan secara individu.
|. Pada akhir pembelajaran diadakan tes untuk mengetahui

kemampuan akademis siswa.
Kelebihan model pembelajaran mind mapping antara lain

(Kurniasih, 2016:54):
a. Model ini terbilang cukup cepat dimengerti dan cepat juga

dalam menyelesaikan persoalan.
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b. Mind mapping terbukti dapat digunakan untuk

mengorganisasikan ide-ide yang muncul di kepala.
c. Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide

yang lain.
d. Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan

untuk menulis.

Kekurangan model pembelajaran mind mapping antara
lain (Kurniasih, 2016:54):
a. Hanya siswa yang aktif yang terlibat.
b. Tidak sepenuhnya murid yang belajar.
c. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan.

D. Mindomo
Mindomo adalah alat visual yang memungkinkan anda mengatur ide-ide

dan bekerja dan mendapatkan wawasan ke dalam hubungan antara berbagai
bagian masalah untuk merumuskan solusi. Tekhnik dasar membuat mind map
dimulai dari bagian tengah permukaan halaman yang diletakkan dalam posisi
memanjang, menggunakan gambar untuk gagasan utama, menggunakan
warna, menghubungkan cabang dan menggunakan kata kunci. Cara kerja

mindomo:
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Gambar 2.1
Tampilan awal saat membuka aplikasi mindomo
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Gambar 2.2
Tampilan setelah memilih bentuk mind mapping
Tampilan setelah memilih bentuk yang akan dibuat dibagian tengah
terdapat topik utama yang akan dibuat. Sebelah kiri terdapat menu-menu yang
bisa digunakan untuk membantu memperjelas topik-topik yang dibuat. Menu
tersebut antara lain:

1. Notes untuk menambahkan deskripsi detail dari topik yang dibuat.



22

Hyperlink & attachments untuk menambahkan lampiran bisa berupa
dokumen yang sudah ada di dalam komputer yang diguanakan atau yang

terdapat di website.

. Multimedia untuk menambahkan gambar, video dan audio dari dalam

e

1.

]

NS KN

komputer yang diguanakan atau yang terdapat di website.
Icon untuk menambahkan ikon.

Task info untuk menambahkan info tugas.

Comments untuk menambahkan komentar.

Menu yang terdapat pada bagian atas antara lain:
Kumpulan dari berbagai menu di dalamnya terdapat antara lain:

e o

TorEE o

k.

Open untuk membuka dokumen yang pernah di buat.

Save untuk menyimpan dokumen.

Save as untuk menyimpan dokumen dengan nama baru.

Export untuk menyimpan dokumen dengan format penyimpanan yang

berbeda.

Print untuk mencetak dokumen yang telah dibuat.

Tools untuk melihat layar penuh dan untuk melihat perubahan dari map.
Shortcuts adalah cara singkat sebagai tombol pintasan.

View as outline untuk melihat hasil kerja sesuai dengan urutan bagan.
Map properties untuk melihat properti dari map tersebut.

License untuk mengetahui semua yang berhubungan dengan license itu

sendiri.
Help untuk membantu memperjelas cara kerja mindomo.

Save untuk menyimpan dokumen.
Undo untuk membatalkan suatu perintah yang sudah dilakukan

sebelumnya.

Redo untuk mengulang sesuatu yang telah dibatalkan sebelumnya.
Insert topic untuk menambah topik

Insert relationship untuk menambahkan hubungan antar topik.
Themes untuk merubah tema pada layar kerja.
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Upgrade to PREMIUM

EF0an
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Central topic Insert Subtopic Tab
Insert Topic

Enter
Floating Topic  Ctrl+2xClick
Insert Relationship Ctrl+L

Cut Ctrl+X
Copy Cirl+C
Paste Ctrl+¥

Tools

Delete Cel
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Gambar 2.3
Tampilan untuk melihat menu

Tampilan ketika di klik tanda segitiga yang terdapat pada central topic

didalamnya terdapat menu antara lain:

1.

ARl N

Kumpulan dari berbagai menu diantaranya:

oo o

h.

Insert subtopic untuk menambah subtopik.

Insert topic untuk menambah topik.

Floating topic untuk membuat topik terapung.

Insert relationship untuk menambahkan hubungan antar topik.

Cut untuk memotong kata-kata atau topik.

Copy untuk mengkopi kata-kata atau topik.

Paste untuk memindahkan kata-kata atau topik yang telah dipotong atau

dikopi.
Tools untuk mengatur program kerja.
Deletes untuk menghapus kata-kata atau topik.

F ont untuk merubah jenis, bentuk dan warna huruf.
Thems untuk merubah tema pada layar kerja.
Untuk merubah jenis map.

Untuk merubah bingkai topik.

Untuk merubah bentuk sub topik.



Contoh mind mapping dengan menggunakan aplikasi mindomo:
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E. Inovasi Rubrik Penilaian Mind Mapping

Gambar 2.4

Contoh mind mapping menggunakan aplikasi mindomo

Tabel 2.1
Rubrik Penilaian Mind Mapping
. Skor Total
Aspek Indikator 17213 a
Pusat dan 1. Kesesuaian gambar
cabang 2. Menggunakan warna
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3. Garis hubung
4. Hubungan cabang dan
pusat
1. Penulisan judul dan sub
judul uraian
. Penyajian materi
3. Kelengkapan materi
(Modifikasi Nurlaila, 2016:552-553)
Dengan kriteria:
1 = Kurang baik
2 = Cukup baik
3 = Baik
4 = Sangat baik
Setelah di peroleh data nilai mind mapping, maka data

Isi 5

yang telah didapatkan tersebut dianalisis menggunakan

rumus sebagai berikut:

skor yang diperoleh 100

Apabila analisis dataya berupa presentase maka
kesimpulan yang dapat diambil disesuaikan dengan
permasalahannya (Arikunto, 2010:387. Penilaian kategori

mind mapping siswa dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2.2
Penilaian Kategori Mind Mapping Siswa
Nilai Akhir Kategori Penilaian
0<x<25 Kurang Baik
25<x<50 Cukup Baik
50<x<75 Baik
75<x<100 Sangat Baik

(Modiikasi Arikunto, 2010:387)

F. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar (learning) adalah suatu proses yang kompleks

yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur
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hidup, sejak ia masih bayi sampai ke liang lahat nanti
(Warsita, 2008:62).

Belajar merupakan suatu proses dari seorang individu
yang berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasa
disebut hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan
perilaku yang relatif menetap. Semua proses belajar terjadi
dalam dua macam hubungan, yaitu hubungan material dan
hubungan sosial. Hubungan material ditandai oleh
pertemuan anak dengan materi pelajaran, sedangkan
hubungan sosial ditandai oleh adanya hubungan antara
anak dengan guru dan hubungan antara sesama anak
(Amilda, 2012:23).

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Anak yang berhasil dalam
belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional. Menurut
Benyamin S. Bloom ada tiga ranah hasil belajar, yaitu
kognitif, afektif, psikomotorik. Menurut Romiszowski,
perbuatan merupakan petunjuk bahwa proses belajar telah
terjadi dan hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua
macam saja yaitu pengetahuan dan keterampilan (Amilda,
2012:24).

Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar,

yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan
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dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita, yang masing-
masing golongan dapat diisi dengan bahan vyang
ditetapkan dalam kurikulum sekolah. Genge
mengemukakan lima ketegori tipe hasil belajar, yakni (a)
verbal information, (b) intelektual skill, (c) cognitive
strategy, (d) attitude, (e) motor skill (Sudjana, 2013:45).
Hasil belajar juga dipengaruhi oleh intelegensi dan
penguasaan awal tentang materi yang akan dipelajari. Ini
berarti guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai
dengan kapasitas intelegensi anak dan pencapaian tujuan
belajar perlu menggunakan bahasa appersepsi, yaitu
bahan yang telah dikuasai anak sebagai batu loncatan
untuk menguasai bahan pelajaran baru. Hasil belajar juga
dipengaruhi oleh adanya kesempatan yang diberikan pada
anak. Ini berarti bahwa guru perlu menyusun rancangan
dan pengolahan pembelajaran yang memungkinkan anak
bebas untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya

(Amilda, 2012:24).

. Indikator Keberhasilan
Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar
mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal sebagai berikut

(Djamarah, 2013:105):
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a.Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan
mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun

kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan

pengajaran/instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh
siswa, baik secara individual maupun kelompok.
Namun demikian, indikator yang banyak dipakai

sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya serap.

3. Penilaian Keberhasilan
Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi
belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai
berikut (Djamarah, 2013:106):
a. Tes formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau
beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang daya serap siswa
terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar

mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu.

b. Tes subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu

yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya
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adalah untuk memperoleh gambaran daya serap siswa
meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes
subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan

nilai rapor.

c. Tes sumatif

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa
terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah
diajarkan selama satu semester, satu atau dua tahun
pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat
atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu
periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat

(ranking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.

4. Tingkat Keberhasilan

a.

Istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang

diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.
. Baik sekali/optimal: apabila sebagian besar (76% s.d. 99%)

bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
. Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan

hanya 60% s.d. 75% saja dikuasai oleh siswa.
. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang

dari 60% dikuasai oleh siswa (Djamarah, 2013:107).

5. Program Perbaikan
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a. Apabila 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses
belajar mengajar atau mencapai taraf keberhasilan
minimal, optimal, atau bahkan maksimal, maka proses
belajar mengajar berikutnya dapat membahas pokok

bahasan yang baru.
b. Apabila 75% atau lebih dari jumlah siswa yang mengikuti

proses belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan
kurang (dibawah taraf minimal), maka proses belajar
mengajar berikutnya hendaknya bersifat perbaikan
(remidial) (Djamarah, 2013:108).

Pengajaran perbaikan biasanya mengandung kegiatan-
kegiatan sebagai berikut (Djamarah, 2013:108):

a. Mengulang pokok bahasan seluruhnya.
b. Mengulang bagian dari pokok bahasan yang hendak

dikuasai.
c. Memecahkan masalah atau menyelesaikan soal-soal

bersama-sama.
d. Memberikan tugas-tugas khusus.

G. Matematika
Ada beberapa definisi tentang matematika yaitu

(Hamzah, 2014:47):
1. Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan

terorganisasi
2. Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pengukuran

dan letak
3. Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan

hubungan-hubungannya
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4. Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur

dan hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis
5. Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima

generalisasi yang didasarkan pada observasi (induktif)
tetapi diterima generalisasi yang didasarkan kepada

pembuktian secara deduktif
6. Matematika adalah ilmu tentang syukur yang terorganisasi

mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang
didefinisikan ke aksioma atau postulat akhirnya ke dalil

atau teorema
7. Matematka adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk,

susunan besaran dan konsep-konsep hubungan lainnya

yang jumlahnya banyak dan terbagi ke dalam tiga bidang,

yaitu aljabar, analisis, dan geometri.

Dalam definisi lain dikatakan bahwa: matematika adalah
cara atau metode berpikir atau bernalar, bahasa lambang
yang dapat dipahami oleh semua bangsa berbudaya, seni.
Ismail dkk dalam bukunya memberikan definisi hakikat
matematika adalah: matematika adalah ilmu yang membahas
angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-
masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran,
mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana
berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat (Hamzah,

2014:48).
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Matematika berasal dari akar kata mathema artinya
pengetahuan, mathanein artinya berpikir atau belajar. Dalam
kamus Bahasa Indonesia diartikan matematika adalah ilmu
tentang bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah
mengenai bilangan (Hamzah, 2014:48).

Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan
terorganisasi, ilmu deduktif tentang keluasan atau
oengukuran dan letak, tentang bilangan-bilangan dan
hubungan-hubungannya, ide-ide, struktur-struktur dan
hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis,
tentang struktur logika mengenai bentuk yang terorganisasi
atas susunan besaran dan konsep-konsep mulai dari unsur
yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke
aksioma atau postulat akhirnya ke dalil atau teorema dan
terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan
geometri. Fungsi matematika sebagai suatu struktur,
kumpulan sistem dan sistem deduktif serta ratunya ilmu dan

pelayan ilmu (Hamzah, 2014:58).



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah True Eksperimental Design, dengan desain penelitian
Posttest-Only Control Design. Ada dua kelas yang diberi
tidakan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen menggunakan model mind mapping dengan
aplikasi mindomo dan kelas kontrol menggunakan model
inkuiri terbimbing. Dasar penelitian desain ini adalah karena
peneliti ingin melihat hasil belajar siswa sesudah memperoleh
model mind mapping dengan aplikasi mindomo (Sugiyono,
2014:75-76).

B. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Posttest-

Only Control Design. Desain ini melibatkan dua kelompok
subjek, satu diberi perlakuan menggunakan model mind
mapping dengan aplikasi mindomo (kelompok eksperimen)
dan vyang lain menggunakan model inkuiri terbimbing
(kelompok kontrol). Dari desain ini efek dari suatu perlakuan
terhadap variabel dependen akan diuji dengan cara
membandingkan keadaan variabel dependen pada kelompok
eksperimen setelah dikenai perlakuan dengan kelompok

kontrol yang tidak dikenai perlakuan. Desain penelitian
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eksperimen yang digunakan adalah sebagai berikut

(Sugiyono, 2014:76):

Alm
o
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Keterangan:
0O; : Pengukuran hasil belajar setelah diberi perlakuan

menggunakan model mind mapping dengan aplikasi

mindomo.
O, : Pengukuran hasil belajar dengan pembelajaran

menggunakan model inkuiri terbimbing.
X : Perlakuan menggunakan model mind mapping dengan

aplikasi mindomo.
E : Kelompok kelas eksperimen.
K : Kelompok kelas kontrol.

C. Variabel Penelitian
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, variabel tersebut

adalah:
1. Variabel bebas/independent: model mind mapping (peta

pikiran)
2. Variabel terikat/dependent: hasil belajar

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Model Mind Mapping
Model mind mapping adalah satu teknik mencatat yang
mengembangkan gaya belajar visual berbantuan aplikasi
mindomo. Langkah-langkah model pembelajaran ini adalah

sebagai berikut: 1) Menentukan pusat mind maping. 2)

Menuliskan cabang-cabang utamanya. 3) Mencari kata
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kunci-kata kunci untuk mengembangkan mind mapping. 4)
Menambahkan beberapa gambar untuk memperkuat daya

ingat.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajar yang akan dilihat adalah hasil belajar setelah

melaksanakan posttest.

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Peneitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2013:117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMK Muhammadiyah 1 Palembang semester ganjil. Berdasarkan
informasi dari pihak sekolah, siswa-siswa kelas X yang tersebar di tujuh

kelas dan kelas-kelas tersebut memiliki kemampuan yang beragam.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2013:118). Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini akan menggunakan Probality Sampling jenis Cluster

Random Sampling. Teknik sampling ini memungkinkan setiap cluster
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mempunyai peluang yang sama terambil dan setiap item dalam populasi
mempunyai peluang yang sama dimasukkan sebagai sampel. Dari sepuluh
kelas yang ada, diambil dua kelas secara acak untuk dijadikan sampel.
Salah satu kelas akan berperan sebagai kelas eksperimen (kelas yang
memperoleh  perlakuan pada pembelajaran matematika dengan
menggunakan model mind mapping (peta pikiran) dengan aplikasi
mindomo) dan kelas yang lain berperan sebagai kelas kontrol (kelas yang
memperoleh perlakuan seperti pembelajaran yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran yaitu model inkuiri terbimbing). Dari pemilihan sampel
acak tersebut, diperoleh kelas X. TKJ2 sebagai kelas eksperimen dengan
jumlah siswa 36 orang dan kelas X. AK2 sebagai kelas kontrol dengan

jumlah siswa 36 orang.

F. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini yang akan dilakukan peneliti adalah
menyusun perangkat mengajar dan instrument penelitian.
a. Menentukan waktu pelaksanaan penelitian
b. Pemilihan sampel

c. Membuat instrument penelitian antara lain:
1) Membuat RPP yang sesuai dengan model mind

mapping
2) LKS yang berfokus pada materi dengan menggunakan

model mind mapping
3) Membuat soal posttes dan pedoman penskoran.

2. Tahap Pelaksanaan
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Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran
matematika dengan menggunakan model mind mapping,
yang pelaksanaannya dilakukan dalam 3 kali pertemuan,
dimana 1 kali peretemuan diadakan untuk tes posttest.

Adapun rincian pertemuannya sebagai berikut:

a. Siswa diarahkan untuk mendapatkan hasil belajar yang

baik.
b. Siswa diarahkan dalam merangkum materi yang

didiskusikan dengan teman sejawat.
c. Siswa diberi posttest setelah diterapkan model mind

mapping pada materi.
d. Setiap materi siswa diberikan latihan soal, dan satu kali

pertemuan untuk pemberian soal posttest kepada siswa
kelas eksperimen setelah diterapkan model mind mapping.
3. Tahap Akhir
Tahap akhir peneliti menganalisis data hasil tes terdiri
dari:

a. Menghitung hasil posttest yang didapat siswa.
b. Membandingkan perbedaan tersebut utuk menentukan

apakah penerapan perlakuan (x) itu berkaitan dengan
perubahan yang lebih besar pada kelas sampel.
c. Membuat kesimpulan.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes diberikan untuk mengukur atau mengetahui

keefektifan penggunaan model mind mapping (peta
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pikiran) dengan aplikasi mindomo terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1
Palembang. Tes yang diberikan berupa tes uraian yang
dituangkan dalam lembar soal yang harus dikerjakan oleh
seluruh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Posttest
yang dilaksanakan pada akhir kelas setelah diberikan
perlakuan dengan model mind mapping (peta pikiran)
untuk kelaas eksperimen, dan kelas kontrol dengan

menggunakan model inkuiri terbimbing.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran sebelum digunakan terlebih
dahulu dilakukan validasi. Perangkat pembelajaran terdiri
dari RPP, LKS dan soal posttest. RPP, LKS dan soal posttest
divalidasi menggunakan validitas konstruk. Ada beberapa
aspek kevalidan yang terdiri dari isi (content), struktur dan
navigasi (construct) dan bahasa, pada ketiga aspek
tersebut memuat beberapa indikator yang diberi skor oleh

validator. Adapun ketentuan pemberian skor pada lemar

validasi, adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Ketentuan Kriteria Validitas Instrumen

Penelitian
Interval Kategori
3,25<X<4,00 Sangat Valid
2,50<X<3,25 Valid
1,75<X<2,50 Kurang Valid
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1,00<X<1,75 Tidak Valid

2. Analisis Validitas dan Reliabilitas Posttest
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan
tingkat kevalitan atau kesahihan suatu
instrument.Instrument yang valit atau sahih mempunyai

validitas tinggi.Sebaliknya, instrument yang kurang valid

berarti memiliki validitas rendah (arikunto, 2015:79).
Validitas tes ditentukan oleh product moment yaitu

Arikunto (2015: 87):
Xy
D x
Yy

I8

My M

< <,

5,
.

D i—i
i
né

D =i

né
b

VT
D o—(64)6
né
ry,=>6

Keterangan:
ry = koefisien korelasi setiap item
N = banyaknya siswa

X = jumlah skor item
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2 X = jumlah kuadrat skor item
2y = jumlah kuadrat skor total
2 x = jumlah perkalian skor item dan skor total.

Kemudian hasil 7, yang didapat dari perhitungan dibandingkan
dengan harga tabel » product moment. Harga ri.se dihitung dengan taraf
signifikasi 5% dan n sesuai dengan banyak subjek n. Jika 7y > e,
maka dapat dinyatakan butir soal tersebut valid. (Arikunto, 2013:89)

. Uji Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk melihat apakah tes yang

diberikan mempunyai tarap kepercayaan yang tinggi
serta juga dapat memberikan hasil yang tepat.Sebelum
soal diberikan kepada siswa terlebih dahulu diadakan uji
coba soal. Dalam penelitian ini instrument akan dihitung
menggunakan rumus alpa. Rumus alpha digunakan
untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya

bukan 1 atau 0 misalnya soal uraian.
Rumus Alpha (Arikunto, 2015:122):

], X
"IN-1) 0.
Keterangan:
"1 = nilai reliabilitas yang dicari
Zsz = jumlah varian skor tiap-tiap item
Zalf = varians total

N = banyaknya siswa

Tabel 3.2

Interpretasi derajat reliabilitas
Nilai | Interpretasi
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0,80 -1,00 Sangat tinggi

0,60 — 0,80 Tinggi

0,40 — 0,60 Sedang

0,20 — 0,40 Rendah

0,00 —-0,20 Sangat rendah
Ut

Kemudian hasil yang didapat dari perhitungan dibandingkan
dengan harga tabel » product moment. Harga r. dihitung dengan taraf
signifikasi 5% dan n sesuai dengan jumlah butir soal. Jika r;; > Fupe,

maka dapat dinyatakan butir soal tersebut reliabel.

3. Analisis Data Tes
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas nertujuan untuk melihat apakah kedua

kelompok berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
pada penelitian ini akan menggunakan uji Kemiringan

Kurva, dengan rumus (Sudjana, 2005:109):
k—M,

m

S

Keterangan:
X = rata-rata (mean)

M, _ modus

= simpangan baku

Dengan kereterian pengujian jika -1 < K, < 1, maka data

berdistribusi normal.
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Bila data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan dengan uji
homogenitas varians untuk mengetahui jenis statistik uji yang sesuai

dengan uji perbedaan dua rata-rata.

b. Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui

kesetaraan data atau kehomogenan data. Jika kedua
kelompok mempunyai varian yang sama maka kelompok
tersebut dinyatakan homogen. Uji ini untuk mengetahui
kehomogenan data tentang posttest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan
rumus uji F sebagai berikut (Sudjana, 2005:250):

__varianterbesar
varianterkecil

Untuk menguji apakah kedua varian tersebut
homogen atau tidak maka Fuiwng dibandingkan dengan
Fiver dengan a = 5% dengan dk pembilang = n; - 1 dan

dk penyebut n; - 1.
Keterangan:
ni: = banyaknya data dengan varian terbesar
n, = banyaknya data dengan varian terkecil
F,. <F

hitung

Dalam hal ini jika wbel  maka dapat dikatakan

kedua kelompok memiliki kesamaan varian atau

homogen.

4. Hipotesis
Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Hipotesis nol (Ho): Tidak terdapat keefektifan penggunaan
model mind mapping (peta pikiran) dengan
aplikasi mindomo terhadap hasil belajar

matematika siswa.
Hipotesis kerja (H.): Terdapat keefektifan penggunaan

model mind mapping (peta pikiran) dengan
aplikasi mindomo terhadap hasil belajar
matematika siswa.

Hipotesis statistik:

Ho:py=py nilai rata-rata posttest kelas eksperimen kurang dari atau
sama dengan nilai rata-rata kelas kontrol.
Hypzp, o nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih dari nilai
rata-rata kelas kontrol.
Keterangan:
Hy

= rata-rata posttest kelas eksperimen.

M2 = rata-rata posttest kelas kontrol.

Kriteria pengujian yang berlaku adalah H, diterima jika

<t >t

thitung

tabel  dan H, ditolak jika hitung™ Crabet dengan menentukan

dk=n;+n,=2 4.1 taraf signifikan & =5

Teknik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis adalah rumus

statistik parametrik dengan uji-t dengan persamaan:
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Dengan dsg adalah deviasi standar gabungan

o - \/(nl—<1)si+<nz—1>s§

gab™ _
n,+n,)—2

Keterangan :
t =nilai t hitung

X1 = nilai rata-rata kelompok kelas eksperimen.

X2 = nilai rata-rata kelompok kelas kontrol.
o= jumlah peserta didik kelompok kelas eksperimen.
n

2 =jumlah peserta didik kelompok kelas kontrol.

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika Chitung < Crabet dengan

menentukan dk=n,+n,=2 dan taraf signifikan %~ | peluang (1-

@ ) (Sudjana, 2005: 239).

BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kegiatan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMK Muhammadiyah 1

Palembang pada tahun ajaran 2017/2018 menggunakan model mind
mapping (peta pikiran) dengan aplikasi mindomo di kelas eksperimen SMK
Muhammadiyah 1 Palembang. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik

Cluster Random Sampling sehingga diperoleh sampel X.TKJ2 sebagai kelas
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eksperimen dan X.AK2 sebagai kelas kontrol. Tujuan diadakannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan penggunaan model mind
mapping (peta pikiran) dengan aplikasi mindomo terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Palembang. Tahap
pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 24 November 2017 sampai 02
Desember 2017. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dijelaskan

pada Tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

éengéﬁgfann Tanggal Rincian Kegiatan
Peneliti menghubungi pihak sekolah
yang akan dijadikan tempat
Tahap penelitian dan melakukan konsgltasi
Perencanaa Jum’at, 24 dengan _guru  mata pelgjaran
n November 2017 rsnglcjematlka yaitu Ibu Rosianah,
Peneliti menentukan sampel
penelitian.
Tahap Jum’at, 24 Peneliti melakukan perizinan tempat
Pelaksanaa November 2017 | penelitian.
n Sabtu, 25 Peneliti memilih 10 siswa untuk uji
November 2017 | coba soal posttest.
LEfEET Tanggal Rincian Kegiatan
Penelitian 99 9
Tahap Sabtu, 25 Peneliti melakukan wuji coba soal
Pelaksanaa | November 2017 | posttest di kelas XI.AK.
n Peneliti melakukan pembelajaran

untuk pertemuan pertama di kelas
X.TKJ2 sebagai kelas eksperimen
dengan materi sistem persamaan
linier tiga variabel dan metode
penyelesaian sistem persamaan
linier tiga variabel menggunakan
metode eliminasi.
Peneliti melakukan pembelajaran
untuk pertemuan pertama di kelas
X.AK2 sebagai kelas kontrol dengan
materi sistem persamaan linier tiga
variabel dan metode penyelesaian
sistem persamaan linier tiga variabel
menggunakan metode eliminasi.
Rabu, 29 Peneliti melakukan pembelajaran
November 2017 | untuk pertemuan kedua di kelas
X.TKJ2 sebagai kelas eksperimen
dengan materi sistem persamaan

Selasa, 28
November 2017
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linier tiga variabel dan metode
penyelesaian sistem persamaan
linier tiga variabel menggunakan
metode subtitusi.

Peneliti melakukan pembelajaran
untuk pertemuan kedua di kelas
X.AK2 sebagai kelas kontrol dengan
materi sistem persamaan linier tiga
variabel dan metode penyelesaian
sistem persamaan linier tiga variabel
menggunakan metode subtitusi.

Kamis, 30 Pelaksanaan posttest di kelas
November 2017 | kontrol.
Sabtu, 02 Pelaksanaan posttest di kelas

Desember 2017 | eksperimen.

Peneliti melakukan analisis data
Tahap Senin, 04 untuk  menaguji hipotesis  dan

Pelaporan | Desember 2017 | menyimpulkan hasil penelitian.

Menyusun laporan penelitian.

2. Proses Pelaksanaan Penelitian
a. Tahap Perencanaan

Tahap ini, peneliti merencanakan dan mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan saat penelitian. Penyusunan instrumen penelitian
menjadi langkah selanjutnya untuk menjalankan penelitian yang telah
dirancang. Peneliti membuat instrumen penelitian berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal
tes akhir (Posttest). Peneliti melakukan uji validasi instrumen dengan
bantuan tiga pakar (validator) dalam proses perancangan instrumen
penelitian, diantaranya dua dosen matematika UIN Raden Fatah
Palembang dan satu guru matematika di SMK Muhammadiyah 1
Palembang yang bertujuan untuk memaksimalkan proses penelitian
sehingga instrumen penelitian dapat mengukur apa yang hendak diukur
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Pada tahap ini juga meminta izin

kepada  pihak  sekolah  untuk  melakukan  penelitian  dan

mengkoordinasikan jadwal penelitian. Setelah mendapatkan jadwal dari
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guru mata pelajaran matematika, peneliti melakukan uji coba instrumen
tes kepada 10 siswa kelas XI.AK.

. Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMK Muhammadiyah 1

Palembang pada tahun ajaran 2017/2018 dari tanggal 28 November
sampai 02 Desember 2017. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas X.TKJ2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.AK2

43
sebagai kelas kontrol.

Pembelajaran yang digunakan dalam kelas eksperimen yaitu
pembelajaran dengan menggunakan model mind mapping dengan
aplikasi mindomo dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran dengan

model inkuiri terbimbing.
Pada pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing, siswa

melakukan kegiatan meliputi merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik
kesimpulan. Pada saat penelitian, pembelajaran dilaksanakan dalam dua
kali pertemuan dan satu kali pertemuan tes akhir (Posttest) pada kelas
eksperimen dan dua kali pertemuan dan satu kali pertemuan tes akhir
(Posttest) pada kelas kontrol, masing-masing pertemuan dengan alokasi
waktu dua jam pelajaran. Jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan

dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini:
Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kelas Tanggal Pertemuan Materi Penelitian
X. TKJ2 28 Pertemuan 1 Bentuk umum sistem
(Kelas Eksperimen) November persamaan linier tiga
2017 variabel dan metode
penyelesaiannya

menggunakan metode
eliminasi dengan model
pembelajaran mind
maping (peta  pikiran)
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menggunakan  aplikasi

mindomo.
Metode penyelesaian
sistem persamaan linier
tiga variabel
29 menggunakan metode
November Pertemuan 11 subtitusi dengan model
2017 pembelajaran mind

maping (peta pikiran)
menggunakan  aplikasi

mindomo.
02 Melakukan posttest
Desember | Pertemuan III
2017
Bentuk umum sistem
persamaan linier tiga
28 variabel dan  metode
November Pertemuan I penyelesaiannya
2017 menggunakan metode
eliminasi dengan model
inkuiri terbimbing.
X.AK2 Metode penyelesaian
(Kelas Kontrol) 29 sistem persamaan linier
November Pertemuan 11 tiga variabel
2017 menggupakan metode
subtitusi dengan model
inkuiri terbimbing.
30 Melakukan posttest
Desember | Pertemuan III
2017

c¢. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan dimulai pada tanggal 04 Desember 2017. Peneliti

melakukan analisis data untuk menguji hipotesis dan menyimpulkan

hasil penelitian yang dilaksanakan.

B. Deskripsi Hasil Validasi Instrumen Penelitian
1. Hasil Validasi Kepada Pakar
Instrumen penelitian divalidasi oleh pakar untuk mendapatkan
instrumen yang berkriteria valid. Validator yang terlibat dalam validasi
instrumen ini ada tiga pakar, yaitu 2 dosen Pendidikan Matematika UIN
RAden Fatah Ibu Muslimahayati, M.Pd dan Ibu Indrawati, M.Si, serta 1
guru matematika SMK Muhammadiyah 1 Palembang Ibu Rosianah, S.Pd

untuk memvalidasi konstruk. Berikut instrumen penelitian yang divalidasi:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini
divalidasi dengan membuat lembar validasi, kemudian dikonsultasikan
ke validator untuk mendapatkan saran dari validator. Kemudian RPP
direvisi sesuai dengan saran dari validator. Adapun saran yang diberikan
oleh para validator mengenai kevalidan RPP dalam penelitian ini antara

lain dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3 Saran Validator Mengenai RPP

Validator Komentar dan Saran
Indrawati, M.Si Kompetensi inti pada RPP dibuat lebih rinci.
(Dosen Matematika)
Muslimahayati Perjelas langkah-langkah yang terdapat pada
(Dosen Matematika) RPP  sesuai dengan langkah-langkah
penelitian yang akan digunakan.
Rosianah ACC
(Guru Matematika)

Setelah diadakan bimbingan selama beberapa saat dalam
penyusunan RPP, kemudian dilakukan perhitungan pada lembar
validasi, sehingga diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh
validator yaitu 3,7. Dari hasil validasi ini, disimpulkan bahwa RPP ini
telah memenuhi kriteria valid dan siap untuk diterapkan pada sampel
yang telah dipilih.

. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini divalidasi melalui

lembar validasi, kemudian LKS dikonsultasikan ke validator untuk
menghasilkan LKS yang baik dan sesuai dengan hasil belajar
matematika siswa. Setelah mendapatkan saran dari validator, peneliti
melakukan revisi LKS berdasarkan saran dari validator. Saran yang
diberikan oleh para validator mengenai kevalidan LKS dalam penelitian

ini antara lain dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini:
Tabel 4.4 Saran Validator Mengenai LKS
Validator Komentar dan Saran
Indrawati, M.Si Perbanyak contoh soal yang real (dekat
(Dosen Matematika) dengan kehidupan sehari-hari)
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Muslimahayati 1. Perjelas langkah-langkah pada LKS.
(Dosen Matematika) 2. Diefektifkan menjadi 2 LKS saja.
3. Aturan Pengerjaannya dibuat
menggunakan aplikasi mindomo.
Rosianah ACC
(Guru Matematika)

Berdasarkan hasil validasi pakar dari ketiga validator tersebut dapat
dilihat bahwa setiap aspek validasi LKS terhadap hasil belajar
matematika siswa dapat dinyatakan valid dengan rata-rata skor yang di
dapat adalah 3,83.

c. Soal Posttest

Soal posttest dalam penelitian ini divalidasi dengan cara
dikonsultasikan kepada para validator untuk meminta saran dari
validator mengenai soal posttest tersebut. Setelah mendapatkan saran
dari para validator, kemudian soal posttest direvisi berdasarkan saran
yang telah diberikan oleh para validator. Saran yang diberikan oleh para

validator mengenai kevalidan soal posttest dalam penelitian ini antara

lain dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4.5 Saran Validator Mengenai Soal Posttest

Validator Komentar dan Saran
Indrawati, M.Si Sesuaikan dengan materi yang dipelajari.
(Dosen Matematika) Jika akan dimodifikasi, jangan terlalu rumit.
Muslimahayati ACC
(Dosen Matematika)
Rosianah ACC
(Guru Matematika)

Berdasarkan hasil validasi pakar dari ketiga validator tersebut dapat
dilihat bahwa setiap aspek validasi soal posttest tersebut dapat

dinyatakan valid dengan rata-rata skor yang dapat dilihat adalah 3,63.

2. Hasil Uji Coba Soal Posttest
Sebelum soal posttest digunakan terlebih dahulu dilakukan uji coba

kepada 10 siswa kelas XI.AK untuk mengetahui apakah butir soal tersebut
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sudah memenubhi kualitas soal yang valid atau tidak valid. Adapun alat yang

digunakan dalam pengujian analisis uji coba instrumen meliputi analisis uji

validitas tes dan reliabilitas tes.

a. Validitas

b.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan
instrumen pembelajaran sehingga instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengukur validitas
soal tes, teknik yang digunakan adalah teknik korelasi product moment
dengan angka kasar. Adapun hasil perhitungan validitas soal posttest

dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6 Hasil Validasi Uji Coba Soal Posttest

Validitas
Butir Soal Iy T abel (5%) Krteria
1 0.7062 0.6319 Valid
2 0.8791 0.6319 Valid
3 0.7757 0.6319 Valid
4 0.8299 0.6319 Valid
5 0.7629 0.6319 Valid

Mengacu pada taraf o = 5% dengan n = 10 diperoleh

T v =0-6319 . dari tabel di atas terlihat bahwa untuk setiap butir soal

koefisien rhi‘“”Q(rxy) lebih besar dari wbel Sehingga semua butir

soal posttest tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan.

Reliabilitas
Uji reliabilitas ini digunakan untuk melihat apakah instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengukur data,
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maka dilakukan uji reliabilitas. Rumus yang digunakan adalah rumus

alpha T

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus alpha

=0,8112

terhadap hasil uji coba tes diperoleh Phitung , sedangkan harga

T tabel dengan jumlah n = 10 untuk taraf signifikan o = 5% adalah

>r

0.6319 maka ' hiung” "tabel , sehingga butir soal yang diujicobakan

reliabel.

C. Pelaksanaan Penelitian di Kelas Eksperimen
Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah

ditetapkan sebelumnya, pembelajaran ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu
kegiatan awal (adanya apersepsi dan memotivasi siswa), kegiatan inti (proses
pembelajaran) dan kegiatan penutup (kesimpulan materi yang diajarkan) yang
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran model mind mapping (peta
pikiran) dengan aplikasi mindomo. Sebelum melaksanakan pertemuan pertama
siswa kelas eksperimen terlebih dahulu diberikan pengetahuan dan penjelasan
tentang mind mapping dengan aplikasi mindomo, dijelaskan cara kerja aplikasi
mindomo dan siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dibahas
mengenai sistem persamaan linier tiga variabel dan metode penyelesaiannya.
1. Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada tanggal 28 November

2017 pukul 07.00 s/d 08.30 WIB, dengan materi bentuk umum sistem

persamaan linier tiga variabel dan metode penyelesaian SPLTV
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menggunakan metode eliminasi. Sebelum pembelajaran dimulai terlebih
dahulu pembelajaran dibuka dengan mengucapkan salam dan
memperkenalkan  diri  kepada siswa. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model mind mapping (peta pikiran) sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
1) Diciptakan kondisi belajar yang baik sebelum pelajaran dimulai
Sebelum menjelaskan materi pelajaran, diciptakan kondisi
belajar yang baik dengan mengabsen siswa terlebih dahulu, pada

saat itu semua siswa hadir, kemudian diceritakan pentingnya sistem

persamaan linier tiga variabel dalam kehidupan sehari-hari.

2) Siswa dimotivasi melalui kegiatan apersepsi
Setelah diciptakan kondisi baik dalam kelas, kemudian

ditanyakan kembali materi-materi yang dipelajari sebelumnya yaitu
sistem persamaan linier dua variabel dan metode penyelesaiannya.
Adapun kegiatan pembelajarannya antara lain: peneliti melontarkan
pertanyaan yang bersifat akademik untuk membangun ingatan siswa
mengenai pembelajaran yang telah mereka lalui yang mengacu pada
materi yang akan dibahas dengan bertanya kepada siswa, “siapa
yang mengetahui pengertian dari sistem persamaan linier dua
variabel?” seorang siswa berinisial ES menjawab, “sistem
persamaan linier dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua
variabel”. Kemudian siswa dibimbing untuk menemukan jawaban
yang paling tepat. Peneliti menyampaikan kepada siswa, “jawaban

dari ES benar, hanya saja kurang tepat, jadi sistem persamaan linier
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dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua variabel dan
masing-masing variabel berpangkat satu”. Beberapa siswa bisa
menjawab pertanyaan peneliti ketika siswa melihat buku catatan.
Selanjutnya peneliti menceritakan pentingnya sistem persamaan

linier tiga variabel dalam kehidupan sehari-hari.

b. Kegiatan Inti
Siswa diberikan penjelasan tentang mind mapping dan langkah-

langkah membuat mind mapping dengan aplikasi mindomo di depan
kelas menggunakan proyektor. Adapun langkah-langkah membuat mind

mapping dengan alikasi mindomo adalah sebagai berikut:
1) Membuka aplikasi mindomo dan memilih bentuk mind mapping

yang akan dibuat
Siswa dibimbing untuk membuka aplikasi mindomo yang telah

tersedia pada komputer masing-masing siswa dan siswa diarahkan
untuk memilih salah satu bentuk mind mapping yang akan dibuat.

Bentuk-bentuk mind mapping tersebut dapat dilihat pada Gambar

4.1 berikut:
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Gambar 4.1
Bentuk mind mapping pada aplikasi mindomo
2) LKS dibagikan kepada seluruh siswa
Lembar Kerja Siswa dibagikan kepada seluruh siswa yang berisi

langkah-langkah pembelajaran dan pertanyaan yang sesuai dengan
materi pembelajaran yang dipelajari. Siswa diberikan penjelasan
tentang aturan-aturan dalam pembelajaran menggunakan LKS
terlihat pada Gambar 4.3. Kemudian peneliti menyajikan situasi
masalah sesuai dengan persoalan sehari-hari yang terdapat pada

LKS 1 seperti pada Gambar 4.2 berikut:

IV. Petunjuk Pengisian ~

v Gunakan aplikasi mindomo untuk membuat mind mapping tentang

materi SPLTV berikut sesuai dengan ketentuan-ketentuan mind

mapping dengan aplikasi mindomo dan jawablah pertanvaannya!

A. Menemukan Konsep Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV)

Perhatikan contoh persoalan sehari-hari mengenai Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel berikut dan jawablah pertanvaan-pertanyaan berikut.
“Sebuah Keluarsa memiliki tica orang anak  vakmi anak pertama bemama

Ara anak kedua vang bernama Bara dan anak terakhir vang bernama Dara.

fer e ] PR PRSP AP SRR NP A

sama dengan umur Bara, sedangkan jumlah Umur Ara dan Bara sama dengan

empat kali umur Dara ™

Gambar 4.2
Persoalan sehari-hari yang terdapat pada LKS

Selanjutnya siswa diminta untuk membuka dan mengamati LKS
yang telah dibagikan oleh peneliti dan mengerjakan LKS tersebut
secara individu. LKS pada pertemuan I berisikan persoalan yang
mengarahkan siswa untuk mengetahui bentuk umum sistem
persamaan linier tiga variabel dan metode penyelesaiannya dengan

menggunakan metode eliminasi dalam kehidupan sehari-hari dan
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menyatakan bentuk umum sistem persamaan linier tiga variabel

tersebut.

Gambar 4.3
Peneliti membagikan LKS kepada siswa

Sebelum dilaksanakan pembelajaran pada pertemuan pertama
siswa telah diminta untuk mempelajari materi bentuk umum sistem
persamaan linier tiga variabel dan metode penyelesaiannya di
rumah. Ketika pembelajaran berlangsung siswa diberikan
pertanyaan tentang materi yang akan dibahas yakni bentuk umum
sistem persamaan linier tiga variabel dan metode eliminasi untuk
menyelesaikan sitem persamaan linier tiga variabel, pertanyaan
tersebut yaitu “siapa yang mengetahui pengertian sistem persamaan
linier tiga variabel dan bentuk umumnya?”, siswa berinisial IS
menjawab “sistem persamaan linier tiga variabel adalah persamaan

yang memiliki tiga variabel dan masing-masing variabel berpangkat

satu dan bentuk umumnya ax+b,y+c,z=d, ,

a,x+b,y+c,z=d a,x+b,y+c,z=d . .
pXEDYTCE=A, L BXTDIYTEEZA gelanjutnya siswa

dibimbing untuk mengidentifikasi jawaban dari pertanyaan yang
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telah diberikan, “jawaban dari IS benar dan tepat mengenai
pengertian dan bentuk umum sistem persamaan linier tiga variabel.
Dalam diskusi antara peneliti dan siswa terdapat sebagian siswa
yang tidak membaca atau mempelajari materi tersebut.

Pemberian penjelasan singkat kepada siswa tentang materi SPLTV
dan bimbingan untuk menjawab pertanyaan yang terdapat pada

LKS
Siswa diberikan penjelasan singkat mengenai sistem persamaan

linier tiga variabel dan metode penyelesaian SPLTV menggunakan
metode eliminasi. Kemudian siswa diberikan penjelasan mengenai
model mind mapping dengan aplikasi mindomo dan langkah-

langkah pembelajaran yang akan dipelajari.
Siswa dibimbing untuk menjawab pertanyaan yang terdapat

pada LKS. Peneliti berkeliling memantau siswa mengerjakan LKS
dan ada beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS dan bertanya kepada peneliti “bagaimana cara
membuat model matematika?” kemudian peneliti menjawab “cara
membuat model matematika yaitu dengan menentukan variabel x, y
dan z terlebih dahulu”. Siswa hanya sedikit diberi arahan dan
diberitahu untuk mengumpulkan informasi, dan siswa mengerjakan
LKS secara individu dan mengumpulkan informasi yang mereka
perlukan. Adapun hasil jawaban LKS I yang telah di kerjakan siswa

dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan 4.5 di bawah ini:



58

Gambar 4.4
Jawaban LKS I Siswa

Pada Gambar 4.4 terlihat bahwa siswa menuliskan keterangan
sebelum membuat model matematika dari pertanyaan yang
diberikan pada LKS sehingga jawaban yang dihasilkan pada
pertanyaan pertama benar. Kemudian siswa menjawab secara tepat
pada pertanyaan kedua dengan menyebutkan variabel yang terdapat

pada sistem persamaan linier tiga variabel.



4)

59

Gambar 4.5
Jawaban LKS I Siswa

Pada Gambar 4.5 terlihat bahwa siswa tidak menuliskan
keterangan sebelum membuat model matematika dari pertanyaan
yang diberikan pada LKS tetapi jawaban yang dihasilkan pada
pertanyaan pertama benar. Kemudian siswa kurang tepat dalam
menjawab pertanyaan kedua karena tidak menyebutkan variabel
yang terdapat pada sistem persamaan linier tiga variabel.

Siswa dihimbau untuk membuat mind mapping (peta pikiran)

dengan aplikasi mindomo dari materi yang dipelajari
Siswa dihimbau untuk membuat mind mapping (peta pikiran)

dengan aplikasi mindomo dari materi yang dipelajari dengan
menentukan pusat pemikiran mind maping yang bisa berupa gambar

di tengah-tengah lembar kerja mindomo.
Siswa dibimbing untuk mentukan cabang-cabang utamanya, bisa

berupa sub bab atau yang lain. Kemudian membangkan masing-
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masing cabang utama tersebut ke cabang-cabang tingkat berikutnya
dengan memasukkan informasi yang sesuai. Selanjutnya siswa
dibimbing untuk menggunakan gambar dan warna seindah mungkin
dan siswa diarahkan untuk menggunakan menu yang terdapat pada
aplikasi mindomo semaksimal mungkin. Siswa diarahkan untuk
memeriksa kembali mind maping yang telah dibuat, kemudian
menyimpan file pada tempat yang diinginkan.

Mempresentasikan hasil mind mapping
Beberapa siswa ditunjuk untuk mempresentasikan hasil mind

mapping yang telah mereka buat dan menampilkannya pada layar
proyektor. Setelah mereka selesai mengerjakan LKS dan membuat
mind mapping dengan aplikasi mindomo beberapa siswa diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan hasil dari mind mapping yang

telah mereka buat ke depan kelas.
Salah satu siswa berinisal JJ meempresentasikan hasil mind

mapping yang telah dibuat ke depan kelas. Setelah itu, peneliti
menjelaskan hasil mind mapping yang telah dibuat oleh siswa dan
bertanya kepada siswa lain, “apakah ada yang mempunyai bentuk
mind mapping lain untuk mengerjakan soal yang diberikan?”. Siswa
dengan inisial ES yang mempunyai bentuk mind maping lain pun
maju untuk mempresentasikan hasil mind mapping yang telah

dibuat.
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B % 060 E=mmm v o
qQ

Bentuk Umum:

alx+bly+clz=dl
azx+b2y+c2z=d2
a3x+b3y+c3z=d3

Metode Eliminasi

Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV)

Kelas 10

Gambar 4.6
Hasil mind mapping siswa JJ

Pada Gambar 4.6 terlihat bentuk mind mapping yang dibuat
siswa berinisial JJ tidak terlalu banyak cabang-cabang dan warna

pada mind mapping yang dibuat.

=B ¢ 00606 B Emmm v o

qQ

SPLTV
alx+bly+eclz=dl
2xibyraiie
—_— a3x+b3y+c3z=d3

Gambar 4.7
Hasil mind mapping siswa ES

Pada Gambar 4.7 terlihat bentuk mind mapping yang dibuat
siswa berinisial ES banyak menggunakan cabang-cabang dan warna
pada mind mapping yang dibuat. Selanjutnya setiap siswa
mengumpulkan kertas jawaban dan mind mapping yang telah
mereka buat.

c. Penutup
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Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
Pada tahap akhir sebelum menutup pembelajaran, siswa dibimbing
untuk membuat kesimpulan mengenai materi pelajaran yang telah
dibuat hari ini. Kemudian siswa diberi arahan untuk materi pertemuan
berikutnya. Peneliti mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap semangat belajar. Peneliti bersama-sama dengan

siswa membaca hamdalah untuk menutup kegiatan belajar mengajar.

2. Pertemuan Kedua
Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada tanggal 29 November

2017 pukul 07.00 s/d 08.30 WIB, dengan materi sistem persamaan tiga
variabel yaitu metode penyelesaian SPLTV menggunakan metode subtitusi.
Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu pembelajaran dibuka
dengan mengucapkan salam. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model mind mapping (peta pikiran) sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
1) Diciptakan kondisi belajar yang baik sebelum pelajaran dimulai
Sebelum menjelaskan materi pelajaran, diciptakan kondisi
belajar yang baik dengan mengabsen siswa terlebih dahulu, pada
saat itu semua siswa hadir, kemudian diceritakan pentingnya sistem

persamaan linier tiga variabel dalam kehidupan sehari-hari.

2) Siswa dimotivasi melalui kegiatan apersepsi
Setelah diciptakan kondisi baik dalam kelas, kemudian

ditanyakan kembali materi-materi yang dipelajari sebelumnya yaitu

sistem persamaan linier tiga variabel dan metode penyelesaiannya.
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Adapun kegiatan pembelajarannya antara lain: peneliti melontarkan
pertanyaan yang bersifat akademik untuk membangun ingatan siswa
mengenai pembelajaran yang telah mereka lalui yang mengacu pada
materi yang akan dibahas dengan bertanya kepada siswa, “apakah
ada yang masih ingat apa itu sistem persamaan linier tiga variabel?”
seorang siswa berinisial IS menjawab, “sistem persamaan linier tiga
variabel adalah persamaan yang memiliki tiga variabel dan masing-
masing variabel berpangkat satu”. Peneliti menyampaikan kepada
siswa, “jawaban dari IS sangat tepat, jadi sistem persamaan linier
tiga variabel adalah persamaan yang memiliki tiga variabel dan
masing-masing variabel berpangkat satu”. Beberapa siswa bisa
menjawab pertanyaan peneliti ketika siswa melihat buku catatan.
Selanjutnya peneliti menceritakan pentingnya sistem persamaan
linier tiga variabel dalam kehidupan sehari-hari.
b. Kegiatan Inti

Siswa diberikan penjelasan tentang mind mapping dan langkah-

langkah membuat mind mapping dengan aplikasi mindomo di depan

kelas menggunakan proyektor. Adapun langkah-langkah membuat mind

mapping dengan alikasi mindomo adalah sebagai berikut:

1) Membuka aplikasi mindomo dan memilih bentuk mind mapping

yang akan dibuat
Siswa dibimbing untuk membuka aplikasi mindomo yang telah

tersedia pada komputer masing-masing siswa dan siswa diarahkan

untuk memilih salah satu bentuk mind mapping yang akan dibuat.
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Bentuk-bentuk mind mapping tersebut dapat dilihat pada Gambar

4.6 berikut:
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Gambar 4.8
Bentuk mind mapping pada aplikasi mindomo

2) LKS dibagikan kepada seluruh siswa
Lembar Kerja Siswa dibagikan kepada seluruh siswa yang berisi

langkah-langkah pembelajaran dan pertanyaan yang sesuai dengan
materi pembelajaran yang dipelajari. Siswa diberikan penjelasan
tentang aturan-aturan dalam pembelajaran menggunakan LKS.
Kemudian peneliti menyajikan masalah dengan langkah-langkah
penyelesaiannya yang terdapat pada LKS 2 seperti pada Gambar 4.9

berikut:
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IV. Petunjuk Pengisian

Gunakan aplikasi mindomo untuk membuat mind mapping tentang

materi SPLTV berikut sesuai dengan ketentuan-ketentuan mind
mapping dengan aplikasi mindomo dan jawablah pertanvaannva!

2. Menggunakan Subtitusi untuk Menvelesaikan Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV)
Perhatikan sistem persamaan linier tisa varabel (SPLTV) berikut dan

selesaikanlah dengan mengikuti langkah-langkah dibawah ini.

28—+ 2z = 6 i (£}
x—3y+z=-2.....(i)
%+ 2y — 2= e (IL)

Langkah pertama: Subtitusikan nilai z dari persamaan (i) ke persamaan
lainnva
Dari persamaan (i) 2x —y +z=6 — z =6 — 2x + v subtitusikan nilai z

dari persamaan (i) ke persamaan (i) dan namai SPLDV yang baru terbentuk

dengan persamaan (jv).

Gambar 4.9
Masalah dan Langkah-langkah Penyelesaiannya yang Terdapat pada
LKS
Selanjutnya siswa diminta untuk membuka dan mengamati LKS
yang telah dibagikan oleh peneliti dan mengerjakan LKS tersebut
secara individu. LKS pada pertemuan II berisikan persoalan yang

mengarahkan siswa untuk mengetahui metode penyelesaian SPLTV

dengan menggunakan metode subtitusi.

Gambar .10
Peneliti membagikan LKS kepada siswa
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Sebelum dilaksanakan pembelajaran pada pertemuan kedua
siswa telah diminta untuk mempelajari materi metode penyelesaian
SPLTV menggunakan metode subtitusi di rumah. Ketika
pembelajaran berlangsung siswa diberikan pertanyaan tentang
materi yang akan dibahas yakni bentuk metode subtitusi untuk
menyelesaikan sitem persamaan linier tiga variabel, pertanyaan
tersebut yaitu “siapa yang mengetahui langkah pertama dalam
penyelesaian SPLTV menggunakan metode subtitusi?”, siswa
berinisial MY menjawab “langlah pertama dalam penyelesaian
SPLTV menggunakan metode subtitusi adalah mensubtitusikan
persamaan z yang terdapat pada persamaan pertama ke persamaan
lainnya terlebih dahulu”. Selanjutnya siswa dibimbing untuk
mengidentiikasi jawaban dari pertanyaan yang telah diberikan,
“jawaban dari MY benar dan tepat mengenai langkah pertama
dalam penyelesaian sistem persamaan linier tiga variabel. Dalam
diskusi antara peneliti dan siswa terdapat sebagian siswa yang tidak
membaca atau mempelajari materi tersebut.

Pemberian penjelasan singkat kepada siswa tentang materi metode
subtitusi untuk menyelesaikan SPLTV ~ dan bimbingan untuk

menjawab pertanyaan yang terdapat pada LKS
Siswa diberikan penjelasan singkat mengenai metode

penyelesaian sistem persamaan linier tiga variabel menggunakan
metode subtitusi. Kemudian siswa diberikan penjelasan mengenai
model mind mapping dengan aplikasi mindomo dan langkah-

langkah pembelajaran yang akan dipelajari.
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Siswa dibimbing untuk menjawab pertanyaan yang terdapat
pada LKS. Peneliti berkeliling memantau siswa mengerjakan LKS
dapat terlihat pada Gambar 4.11 dan ada beberapa siswa yang masih
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS dan bertanya kepada
peneliti “bagaimana cara membuat mensubtitusikan nilai z dari
persamaan @?” kemudian peneliti menjawab

“caramensubtitusikannya yaitu dengan cara merubah bentuk

—y+z=6 z=6—-2x+z

persamaan (7) dari bentuk 2x menjadi

2

Siswa hanya sedikit diberi arahan dan diberitahu untuk
mengumpulkan informasi, dan siswa mengerjakan LKS secara
individu dan mengumpulkan informasi yang mereka perlukan.
Adapun hasil jawaban LKS II yang telah di kerjakan siswa dapat

dilihat pada Gambar 4.12 dan 4.13 di bawah ini:

Gambar 4.11
Peneliti Memantau dan Membimbing Siswa untuk Mengerjakan
LKS
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Gambar 4.12
Jawaban LKS II siswa
Pada Gambar 4.12 terlihat bahwa siswa teliti dan bisa memahami

makna dari pertanyaan yang diberikan pada LKS sehingga jawaban

yang dihasilkan pada langkah pertama benar.

Gambar 4.13
Jawaban LKS II Siswa
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Pada Gambar 4.13 terlihat bahwa siswa kurang teliti dalam
mengerjakan LKS sehingga jawaban yang dihasilkan pada langkah
pertama kurang tepat, tetapi mereka sudah memahami makna dari
pertanyaan yang diberikan.

Siswa dihimbau untuk membuat mind mapping (peta pikiran)

dengan aplikasi mindomo dari materi yang dipelajari
Siswa dihimbau untuk membuat mind mapping (peta pikiran)

dengan aplikasi mindomo dari materi yang dipelajari dengan
menentukan pusat pemikiran mind maping yang bisa berupa gambar

di tengah-tengah lembar kerja mindomo.
Siswa dibimbing untuk mentukan cabang-cabang utamanya, bisa

berupa sub bab atau yang lain. Kemudian membangkan masing-
masing cabang utama tersebut ke cabang-cabang tingkat berikutnya
dengan memasukkan informasi yang sesuai. Selanjutnya siswa
dibimbing untuk menggunakan gambar dan warna seindah mungkin
dan siswa diarahkan untuk menggunakan menu yang terdapat pada
aplikasi mindomo semaksimal mungkin. Siswa diarahkan untuk
memeriksa kembali mind maping yang telah dibuat, kemudian
menyimpan file pada tempat yang diinginkan.

Mempresentasikan hasil mind mapping
Beberapa siswa ditunjuk untuk mempresentasikan hasil mind

mapping yang telah mereka buat dan menampilkannya pada layar
proyektor. Setelah mereka selesai mengerjakan LKS dan membuat

mind mapping dengan aplikasi mindomo beberapa siswa diberikan
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kesempatan untuk mempresentasikan hasil dari mind mapping yang

telah mereka buat ke depan kelas.
Salah satu siswa berinisal DR meempresentasikan hasil mind

mapping yang telah dibuat ke depan kelas. Setelah itu, peneliti
menjelaskan hasil mind mapping yang telah dibuat oleh siswa dan
bertanya kepada siswa lain, “apakah ada yang mempunyai bentuk
mind mapping lain untuk mengerjakan soal yang diberikan?”. Siswa
dengan inisial AH yang mempunyai bentuk mind maping lain pun
maju untuk mempresentasikan hasil mind mapping yang telah
dibuat.

=8 % 0009 EEmmm o o
v ]
Q

sitem persalaman
linier tiga varirebel
(SPLTV)

"3

menentukan hp
Metode Subtitusi

Langkah 1
Pilhlah salah satu persamaan (jika ada pilih yang
sederhana), kemudian nyatakan x sebagai fungsi
y dan z atau y sebagai fungsi x dan z atau z
sebagai fungsi x dan y.

Langkah 2

Substitusikan x atau vy atau z yang dipercleh
pada langkah 1 ke dalam dua persamaan yang
lainnya sehingga dipercleh SPLTV,

Gambar 4.14
Hasil mind mapping siswa DR

Pada Gambar 4.14 terlihat bentuk mind mapping yang dibuat
siswa berinisial DR tidak terlalu banyak cabang-cabang dan warna

pada mind mapping yang dibuat.
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Subtitusikan nilai z dari persamaan (i) ke persamaan
lainnya

Selesaikan SPLDV dari persamaan (iv) dan (v) untuk
menemukan nilai x dan y dengan subtitusi

+

M =

Gambar 4.15
Hasil mind mapping siswa AH
Pada Gambar 4.15 terlihat bentuk mind mapping yang dibuat

siswa berinisial AH banyak menggunakan cabang-cabang dan
warna pada mind mapping yang dibuat. Selanjutnya setiap siswa
mengumpulkan kertas jawaban dan mind mapping yang telah
mereka buat.

c. Penutup
Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang sudah

dipelajari. Pada tahap akhir sebelum menutup pembelajaran, siswa
dibimbing untuk membuat kesimpulan mengenai materi pelajaran yang
telah dibuat hari ini. Kemudian siswa diberi arahan untuk materi
pertemuan berikutnya. Peneliti mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar. Peneliti bersama-sama
dengan siswa membaca hamdalah untuk menutup kegiatan belajar

mengajar.

. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 02 Desember 2017 pukul
07.00 s/d 08.30 WIB, pada pertemuan terakhir ini siswa tidak lagi

melakukan pembelajaran seperti biasanya, disini tes akhir dilakukan untuk
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memperoleh data mengenai hasil belajar siswa pada materi bentuk umum
sistem persamaan linier tiga varibel dan metode penyelesaiannya. Dapat

an tes akhir.

dilihat pada Gambar 4.16 dibawah ini, siswa sedang menger'&k

Gambar 4.16
Siswa Mengerjakan Soal Posttest

Tes akhir dilaksanakan selama 2 x 45 menit. Tes berbentuk essay
sebanyak lima soal, setiap soal mencakup tiga kriteria hasil belajar menurut
taksonomi bloom mulai dari bentuk umum sistem persamaan linier tiga
variabel, metode eliminasi dan metode subtitusi pada sistem persamaan

linier tiga variabel.

D. Pelaksanaan Penelitian di Kelas Kontrol
1. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 28 November 2017
pukul 10.00 s/d 11.30 WIB. Pembelajaran di kelas kontrol sama dengan
pembelajaran di kelas Eksperimen, tetapi di kelas Eksperimen
menggunakan model mind mapping (peta pikiran) sedangkan di Kelas

Kontrol menggunakan model inkuiri terbimbing. Adapun pelaksanaan

pembelajarannya sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal
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Sebelum masuk pada pembelajaran terlebih dahulu pembelajaran
dibuka dengan mengucapkan salam dan memperkenalkan diri kepada
siswa. Sebelum menjelaskan materi pelajaran, diciptakan kondisi
belajar yang baik dengan mengabsen siswa terlebih dahulu, pada saat
itu semua siswa hadir, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
dan menanyakan kembali materi-materi yang dipelajari sebelumnya
yaitu sistem persamaan linier dua variabel dan metode penyelesaiannya.
Adapun pertanyaan yang dilontarkan tersebut “siapa yang mengetahui
pengertian dari sistem persamaan linier dua variabel?” seorang siswa
berinisial IP menjawab, “sistem persamaan linier dua variabel adalah
persamaan yang memiliki dua variabel”. Selanjutnya siswa dibimbing
untuk menemukan jawaban yang paling tepat. Peneliti menyampaikan
kepada siswa, “jawaban dari IP benar, hanya saja kurang tepat, jadi
sistem persamaan linier dua variabel adalah persamaan yang memiliki
dua variabel dan masing-masing variabel berpangkat satu”. Beberapa
siswa bisa menjawab pertanyaan peneliti ketika siswa melihat buku
catatan. Selanjutnya peneliti menceritakan pentingnya sistem
persamaan linier tiga variabel dalam kehidupan sehari-hari.

b. Kegiatan Inti
Lembar Kerja Siswa dibagikan kepada seluruh siswa yang berisi

pertanyaan yang sesuai dengan materi pembelajaran yang dipelajari.
Kemudian siswa diberikan penjelasan tentang aturan-aturan dalam
pembelajaran menggunakan LKS.

1) Merumuskan Masalah

Siswa diberikan pertanyaan “apakah kalian mengetahui bagaimana

bentuk umum sistem persamaan linier tiga variabel?”, secara bersama-
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sama siswa menjawab iya tahu dan ada yang menjawab tidak.
Kemudian peneliti mengaitkan bentuk umum dalam SPLTV dengan
bentuk umum SPLDV pada materi sebelumnya. Selanjutnya siswa
diberikan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan materi bentuk
umum sistem persamaan linier tiga variabel yang terdapat pada LKS 1

seperti pada Gambar 4.17 berikut:

ITI. Petunjuk Pengisian

Gunakan buku paket atau buku tulis vang terdapat materi Sistem

Persamaan Linier Tiga Variabel dan jawablah pertanyaan-

pertanvaan berikut dengan baik dan benar!

A. Menemukan Konsep Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTYV)

Perhatikan contoh persoalan sehari-hari mengenai Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel berikut dan jawablah pertanvaan-pertanvaan berikut.

e

Sebuah Keluarza memiliki tiza orang anak. vakni anak pertama bemama

Ara_anak kedua vang bemama Bara dan anak terakhir vang bernama Dara

AR A AR R TP A T A WO

sama dengan umur Bara, sedangkan jumlah Umur Ara dan Bara sama dengan
empat kali umur Dara ™

Gambar 4.17
Persoalan sehari-hari yang terdapat pada LKS

Selanjutnya siswa diminta untuk membuka dan mengamati LKS
yang telah dibagikan oleh peneliti dan merumuskan permasalahan yang
terdapat pada LKS tersebut secara individu dengan mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan yang dibuat oleh siswa diantaranya mengenai
berapa jumlah umur Ara dan Bara, berapa umur Dara, dan berapa umur
Bara. Keterampilan siswa dalam mengajukan pertanyaan belum sesuai
dengan yang diharapkan. Sebagian besar siswa masih bingung dalam
mengajukan pertanyaan-pertanyaan. LKS pada pertemuan I berisikan
persoalan yang mengarahkan siswa untuk mengetahui bentuk umum

sistem persamaan linier tiga variabel dan metode penyelesaiannya
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dengan menggunakan metode eliminasi dalam kehidupan sehari-hari
dan menyatakan bentuk umum sistem persamaan linier tiga variabel
tersebut.

Merumuskan Hipotesis
Siswa membuat hipotesis untuk memberi jawaban sementara dari

rumusan masalah yang bersumber dari buku-buku yang dimiliki.
Hipotesis yang dibuat siswa masih kurang sesuai dengan rumusan

masalah yang diharapkan. Adapun hipotesis sementara siswa yaitu

“Ara = x, Bara = y, Dara = z. X+y+z=20,x=y=z,x+z=4y »

Beberapa siswa masih berfokus pada satu sumber belajar saja dalam
membuat hipotesis sehingga hipotesis yang dibuat kurang sesuai
dengan yang diharapkan.

Mengumpulkan data
Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang

relevan, membaca literatur, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya
dari masalah yang disajikan pada LKS guna membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Pada tahap ini, kegiatan
siswa diawasi dan siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada
hal yang kurang dipahami dalam proses pengumpulan data. Salah satu
siswa bertanya kepada peneliti apakah buntuk umum sistem persamaan
linier tiga variabel hampir sama dengan sistem persamaan linier dua
variabel? Peneliti menjawab benar hanya saja ada penambahan satu
variabel lagi sehingga dinamakan sistem persamaan linier tiga variabel.
Data yang dikumpulkan siswa masih kurang sesuai dengan yang

diharapkan karena beberapa siswa masih kurang teliti ketika
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mengamati permasalahan yang terdapat pada LKS. Sebagian besar
siswa sudah bisa dalam mengelompokkan data pengamatan tetapi
masih belum lengkap dan ada yang tidak teliti sehingga dianggap
kurang. Secara umum keterampilan menyelesaikan masalah yang
disajikan sudah sesuai yang diharapkan, akan tetapi masih terlihat
beberapa siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah dalam tahap
penentuan bentuk umum sistem persamaan linier tiga variabel dan
metode penyelesaian sistem persamaan linier tiga variabel
menggunakan metode eliminasi.

Menguji Hipotesis
Siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan

benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan temuan
yang dihubungkan dengan data yang diperoleh. Hasil pengerjaan LKS
kemudian dianalisis oleh siswa. Siswa menafsirkan bentuk umum
sistem persamaan linier tiga variabel berdasarkan masalah yang ada
pada LKS bukan menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan dari
masalah yang terdapat pada LKS. Keterampilan menafsirkan dan
berkomunikasi masih kurang karena beberapa siswa bingung ketika
menganalisis masalah yang ada sehingga analisis data tidak sesuai
dengan tujuan dan siswa masih kurang lengkap dalam menyampaikan
hasil analisis data. Kemudian siswa berinisial MRR diminta untuk
menyampaikan hasil pengerjaan LKS di papan tulis, hal ini dapat

dilihat pada Gambar 4.18 dibawah ini:
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Gambar 4.18
Siswa berinisial MRR Menyampaikan Hasil Pengerjaan LKS

5) Merumuskan Kesimpulan
Siswa membuat kesimpulan bentuk umum sistem persamaan linier

tiga variabel dan metode penyelesaian sistem persamaan linier tiga
variabel menggunakan metode eliminasi berdasarkan hasil analisis data
dan jawaban pertanyaan. Tahap ini melatih siswa dalam menafsirkan
data dan berkomunikasi karena siswa diajak untuk menyimpulkan hasil
analisis data dan jawaban pertanyaan yang terdapat pada LKS. Siswa
dibantu oleh peneliti untuk menarik kesimpulan dari pembelajaran
yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan agar kesimpulan yang didapat
merupakan penemuan siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Kesimpulan tersebut yang kemudian dijadikan sebagai hasil penemuan
pengetahuan atau konsep baru oleh siswa. Melalui langkah ini, siswa
diasah kemampuannya dalam menafsirkan solusi dari permasalahan
yang telah diberikan.

2. Pertemuan Kedua
Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada tanggal 29 November

2017 pukul 10.00 s/d 11.30 WIB, pembelajaran pada pertemuan kedua
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sama seperti pembelajaran pada pertemuan pertama namun materinya
tentang metode penyelesaian sistem persamaan linier tiga variabel
menggunakan metode subtitusi. Model pembelajaran yang digunakan yaitu
model inkuiri terbimbing. Pelaksanaan pembelajarannya sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
Sebelum masuk pada pembelajaran terlebih dahulu pembelajaran
dibuka dengan mengucapkan salam. Sebelum menjelaskan materi
pelajaran, diciptakan kondisi belajar yang baik dengan mengabsen
siswa terlebih dahulu, pada saat itu semua siswa hadir, kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menanyakan kembali materi-
materi yang dipelajari sebelumnya yaitu sistem persamaan linier dua
variabel dan metode penyelesaiannya. Adapun pertanyaan yang
dilontarkan tersebut “apakah ada yang masih ingat apa itu sistem
persamaan linier tiga variabel?” seorang siswa berinisial RM
menjawab, “sistem persamaan linier tiga variabel adalah persamaan
yang memiliki tiga variabel dan masing-masing variabel berpangkat
satu”. Peneliti menyampaikan kepada siswa, “jawaban dari RM sangat
tepat, jadi sistem persamaan linier tiga variabel adalah persamaan yang
memiliki tiga variabel dan masing-masing variabel berpangkat satu”.
Beberapa siswa bisa menjawab pertanyaan peneliti ketika siswa melihat
buku catatan. Selanjutnya peneliti menceritakan pentingnya sistem
persamaan linier tiga variabel dalam kehidupan sehari-hari, hal ini dapat

terlihat pada Gambar 4.19 di bawah ini:



C.

79

Gambar 4.19
Peneliti Melakukan Apersepsi

Kegiatan Inti
Lembar Kerja Siswa dibagikan kepada seluruh siswa yang berisi

pertanyaan yang sesuai dengan materi pembelajaran yang dipelajari.
Kemudian siswa diberikan penjelasan tentang aturan-aturan dalam
pembelajaran menggunakan LKS.
1) Merumuskan Masalah
Siswa diberikan pertanyaan “apakah kalian mengetahui bagaimana
langkah pertama dalam penyelesaian SPLTV menggunakan metode
subtitusi?”, secara bersama-sama siswa menjawab iya tahu dan ada
yang menjaab tidak. Selanjutnya peneliti menngaitkan materi tentang
metode penyelesaiannya sistem persamaan linier tiga variabel
menggunakan metode subtitusi dengan metode penyelesaian sistem
persamaan linier dua variabel menggunakan metode subtitusi.
Selanjutnya siswa diberikan masalah sehari-hari yang berhubungan

dengan materi bentuk umum sistem persamaan linier tiga variabel yang

terdapat pada LKS 1 seperti pada Gambar 4.20 berikut:
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III. Petunjuk Pengisian

Gunakan buku paket atau buku tulis vang terdapat materi Sistem
Persamaan Linier Tiga Variabel dan jawablah pertanvaan-

pertanyaan berikut dengan baik dan benar!

2. Menggunakan Subftitusi untuk Menvelesaikan Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel (SPLTV)

Perhatikan sistem persamaan linier tica variabel (SPLTV) berikut dan

selesaikanlah dengan mengikuti lanskah-lanskah dibawah ini.

2% ¥ T2 0 s )
x—3ytz=-2......(i)
xtdy—2 = B (itl)

Langkah pertama: Subtitusikan z dari persamaan (i) ke persamaan
lainnya

Dari persamaan (i) 2x —y+z=6 — z=6 — 2x +y subtitusikan nilai =z
dar persamaan () ke persamaan (77) dan namai SPLDV vang bam terbentuk
dengan persamaan ()]

Gambar 4.20
Persoalan sehari-hari yang terdapat pada LKS

Selanjutnya siswa diminta untuk membuka dan mengamati LKS
yang telah dibagikan oleh peneliti dan merumuskan permasalahan yang
terdapat pada LKS tersebut secara individu dengan mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan yang dibuat oleh siswa diantaranya mengenai
bagaimana cara mensubtitusikan variabel-variabel tersebut berapa nilai
X, y, dan z yang akan didapat. Keterampilan siswa dalam mengajukan
pertanyaan sudah mulai sesuai dengan yang diharapkan. Tetapi
sebagian besar siswa masih bingung dalam mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. LKS pada pertemuan I berisikan persoalan yang
mengarahkan siswa untuk mengetahui metode penyelesaian sistem
persamaan linier tiga variabel dengan menggunakan metode subtitusi.

Merumuskan Hipotesis
Siswa membuat hipotesis untuk memberi jawaban sementara dari

rumusan masalah yang bersumber dari buku-buku yang dimiliki.

Hipotesis yang dibuat siswa masih kurang sesuai dengan rumusan
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masalah yang diharapkan. Adapun hipotesis sementara siswa yaitu

b

“perkiraan nilai x, y dan z”. Beberapa siswa masih berfokus pada satu
sumber belajar saja dalam membuat hipotesis sehingga hipotesis yang

dibuat kurang sesuai dengan yang diharapkan.

Mengumpulkan data
Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang

relevan, membaca literatur, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya
dari masalah yang disajikan pada LKS guna membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Pada tahap ini, kegiatan
siswa diawasi dan siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada
hal yang kurang dipahami dalam proses pengumpulan data. Salah satu
siswa bertanya kepada peneliti apakah cara penyelesaian sistem
persamaan linier tiga variabel menggunakan metode subtitusi hampir
sama dengan metode penyelesaian sistem persamaan linier dua
variabel? Peneliti menjawab benar hanya saja ada perbedaan pada
langkah pertama penyelesaian sistem persamaan linier tiga variabel
menggunakan  metode  subtitusi.  Siswa  dibimbing  untuk
mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan yang terdapat pada
LKS. Peneliti berkeliling memantau siswa mengerjakan LKS terlihat
pada Gambar 4.21 dan ada beberapa siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam mengerjakan LKS dan bertanya kepada peneliti. Siswa
hanya sedikit diberi arahan dan diberitahu untuk mengumpulkan
informasi, dan siswa mengerjakan LKS secara individu dan

mengumpulkan informasi yang mereka perlukan.
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Gambar 4.21
Peneliti Membimbing Siswa Mengerjakan LKS
Data yang dikumpulkan siswa masih kurang sesuai dengan yang

diharapkan karena beberapa siswa masih kurang teliti ketika
mengamati permasalahan yang terdapat pada LKS. Sebagian besar
siswa sudah bisa dalam mengelompokkan data pengamatan tetapi
masih belum lengkap dan ada yang tidak teliti sehingga dianggap
kurang. Secara umum keterampilan menyelesaikan masalah yang
disajikan sudah sesuai yang diharapkan, akan tetapi masih terlihat
beberapa siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah dalam tahap
pada langkah pertama penyelesaian sistem persamaan linier tiga
variabel menggunakan metode subtitusi.

Menguji Hipotesis
Siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan

benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan temuan
yang dihubungkan dengan data yang diperoleh. Hasil pengerjaan LKS
kemudian dianalisis oleh siswa. Siswa menyelesaikan sitem persamaan
linier tiga variabel menggunakan metode subtitusi pada langkah
pertama yang dirubah variabel x atau y bukan variabel z padahal sudah

ada ketentuan yang terdapat pada LKS tetapi mereka masih terlihat
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bingung. Keterampilan menyelesaikan dan berkomunikasi masih
kurang karena beberapa siswa bingung ketika menganalisis masalah
yang ada sehingga analisis data tidak sesuai dengan tujuan dan siswa
masih kurang lengkap dalam menyampaikan hasil analisis data.
Kemudian siswa berinisial DCR diminta untuk menyampaikan hasil
pengerjaan LKS di papan tulis, hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.22

dibawah ini:

Gambar 4.22
Siswa berinisial DCR Menyampaikan Hasil Pengerjaan LKS

Merumuskan Kesimpulan
Siswa membuat kesimpulan metode penyelesaian sistem persamaan

linier tiga variabel menggunakan metode subtitusi berdasarkan hasil
analisis data dan jawaban pertanyaan. Tahap ini melatih siswa dalam
menafsirkan data dan berkomunikasi karena siswa diajak untuk
menyimpulkan hasil analisis data dan jawaban pertanyaan yang
terdapat pada LKS. Siswa dibantu oleh peneliti untuk menarik
kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan
agar kesimpulan yang didapat merupakan penemuan siswa yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran. Kesimpulan tersebut yang kemudian
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dijadikan sebagai hasil penemuan pengetahuan atau konsep baru oleh
siswa. Melalui langkah ini, siswa diasah kemampuannya dalam

menafsirkan solusi dari permasalahan yang telah diberikan.

. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 30 November 2017 pukul
07.00 s/d 08.30 WIB, pada pertemuan terakhir ini siswa tidak lagi
melakukan pembelajaran seperti biasanya, disini siswa melakukan tes akhir
untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa pada materi bentuk
umum sistem persamaan linier tiga varibel dan metode penyelesaiannya.
Dapat dilihat pada Gambar 4.23 dibawabh ini, siswa sedang mengerjakan tes

akhir.

Gambar 4.23
Siswa Mengerjakan Soal Posttest

Tes akhir dilaksanakan selama 2 x 45 menit. Tes berbentuk essay
sebanyak lima soal, setiap soal mencakup semua kriteria hasil belajar
menurut taksonomi bloom mulai dari bentuk umum sistem persamaan linier
tiga variabel, metode eliminasi dan metode subtitusi pada sistem persamaan

linier tiga variabel.
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E. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil Postteest
Setelah proses pembelajaran dilakukan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, peneliti melakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui
hasil belajar siswa mengenai materi sistem persamaan linier tiga variabel.
Dalam tes akhir tersebut terdapat 5 soal berbentuk uraian. Adapun skor
maximum pada setiap butir soal berbeda-beda. Pada soal nomor 1 skor
maximum yang diperoleh siswa adalah 10, soal nomor 2 skor maximumnya
15, soal nomor 3 skor maximumnya 25, soal nomor 4 skor maximumnya 20
dan soal nomor 5 skor maximumnya 30. Dari hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa terdapat keefektifan penggunaan model mind
mapping dengan aplikasi mindomo terhadap hasil belajar siswa kelas X
SMK Muhammadiyah 1 Palembang. Artinya siswa yang mendapatkan
pembelajaran menggunakan model mind mapping dengan aplikasi
mindomo memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model inquiri
terbimbing. Berikut hasil tes akhir berdasarkan tiap butir soal:
a. Ranah kognitif pada aspek pengetahuan (posttest soal nomor 1)
Hasil belajar yang diukur pada siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada soal nomor satu, yaitu kemampuan siswa untuk
menentukan bentuk sistem persamaan linier tiga variabel. Hasil belajar
yang diukur untuk soal nomor 1 yaitu pengetahuan.
1. Apakah persamaan di bawah il membentuk sistem persamaan linter tiga
variabel? Berikan alasanmu!

2x+5y—2z=T,2x—4y+z=32x+3y—=z=9

Gambar 4.24
Soal Posttest No. 1




Gambar 4.25 Jawaban Siswa Nomor 1 yang Mendapat Skor 5

Pada Gambar 4.25 terlihat bahwa siswa kurang tepat dalam
menuliskan jawaban soal posttest karena alasan yang dituliskan pada
jawaban tidak lengkap yaitu siswa tidak menuliskan jumlah persamaan

yang terdapat pada SPLTV sehingga skor yang dihasilkan hanya 5.

Gambar 4.26 Jawaban Siswa Nomor 1 yang Mendapat Skor 10
Pada Gambar 4.26 terlihat bahwa siswa menuliskan jawaban soal
posttest secara tepat karena alasan yang dituliskan pada jawaban

lengkap sehingga skor maksimal yang diperoleh yaitu 10.
Melihat hasil jawaban siswa, pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol masih ada beberapa siswa yang tidak menjelaskan alasannya.
Tetapi hanya sedikit siswa yang hasil jawabannya kurang sempurna.
Persoalan pada soal nomor 1 adalah siswa masih bingung menentukan
alasan mengenai bentuk sistem persamaan linier tiga variabel.
. Ranah kognitif pada aspek pemahaman (posttest soal nomor 2)
Hasil belajar yang diukur pada siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada soal nomor dua, yaitu kemampuan siswa untuk
membedakan bentuk sistem persamaan linier tiga variabel dan bukan

bentuk sistem persamaan linier tiga variabel. Hasil belajar yang diukur

untuk soal nomor 2 yaitu pemahaman.
2. Apakah persamaan di bawah i membentuk sistem persamaan linder tiga
variabel? Berikan alasanmu!
x—2y+3z=0,2xt+y—=z=1
Gambar 4.27
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Soal Posttest No. 2
Gambar 4.28 Jawaban Siswa Nomor 2 yang Mendapat Skor 5
Pada Gambar 4.28 terlihat bahwa siswa sudah bisa membedakan
mana bentuk SPLTV dan bukan hanya saja jawaban yang dituliskan
kurang tepat karena tidak menuliskan alasan pada jawaban sehingga

skor yang dihasilkan hanya 5.

Gambar 4.29 Jawaban Siswa Nomor 2 yang Mendapat Skor 15

Pada Gambar 4.29 terlihat bahwa siswa menuliskan jawaban soal
posttest secara tepat karena alasan yang dituliskan pada jawaban

lengkap sehingga skor maksimal yang diperoleh yaitu 15.
Melihat hasil jawaban siswa, pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol masih banyak siswa yang salah dalam menjawab soal.
Persoalan pada soal nomor 2 adalah siswa masih bingung membedakan
yang mana bentuk sistem persamaan linier tiga variabel dan mana yang
bukan. Sehingga masih ada siswa yang kurang tepat dalam memberikan

jawaban.

. Ranah kognitif pada aspek penerapan (posttest soal nomor 3, 4 dan

)
Soal nomor 3 hasil belajar yang diukur yaitu penerapan.
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3. Diketahui tiga bugh bilanganx, v dan z, dimana nilai x sama dengan satu nilai
¥ figa kali nilai x dan nilal z sama dengan nilal x dan jumlah ketiganya sama
dengan nol. Jikanilai x sama dengan 2 selisih v dengan x sama dengan sat
wmlah z sama dengan nilal v dan hasil ketiganya sama dengan 5. Kermudian
itka nilai x sama dengan 3. selisth nilal v dan x sama dengan 3 jumlah z sama
dengan nilai x dikurang sat dan hasil ketiganya sama dengan 10. Tentukan
nilai x. v dan z dari permasalahan di atas menggunakan metode subtimsi!

Gambar 4.30
Soal Postest No. 3

Gambar 4.31 Jawaban Siswa Nomor 3 yang Mendapat Skor 10
Pada Gambar 4.31 terlihat bahwa siswa kurang tepat dalam
menuliskan jawaban soal posttest karena kurang teliti dalam
menuliskan jawaban sehingga jawaban kurang tepat tetapi sebenarnya
telah mengerti dengan langkah penyelesaian SPLTV menggunakan

metode subtitusi sehingga skor yang dihasilkan hanya 5.
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Gambar 4.32 Jawaban Siswa Nomor 3 yang Mendapat Skor 15
Pada Gambar 4.32 terlihat bahwa siswa menuliskan jawaban soal
posttest secara tepat karena langkah-langkah penyelesaian SLPTV
menggunakan metode subtitusi yang dituliskan pada jawaban lengkap
hanya saja siswa tidak menuliskan model matematikanya sebelum

menjawab pertanyaan tersebut sehingga skor yang diperoleh yaitu 20.
Dari hasil jawab siswa, pada kelas eksperimen ada siswa yang tidak

teliti dalam proses perhitungannya sehingga salah dalam perhitungan
hasil akhir. Beberapa siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dari
soal yang diberikan dan salah dalam mengoperasikan apa yang
seharusnya dicari. Sedangkan pada kelas kontrol, banyak sekali siswa
yang kurang teliti dalam menghitung hasil dan keliru menjawab dan

menjalankan rumus.
Hasil belajar yang diukur untuk soal nomor 4 pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol yaitu penerapan.
4. Perhatikan sistem persamaan limier figa varabel berikut dan selesatkan
menggunakan metods subtims!
dx+5y—2z=-3,2x—2y—z=3, 3x+4y—-3z=—7

Gambar 4.33
Soal Posttest No. 4
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Gambar 4.34 Jawaban Siswa Nomor 4 yang Mendapat Skor 5

Pada Gambar 4.34 terlihat bahwa siswa kurang tepat dalam
menuliskan jawaban soal posttest karena langkah-langkah yang
dituliskan pada jawaban tidak sesuai dengan langkah penyelesaian
SPLTV menggunakan metode subtitusi sehingga skor yang dihasilkan

hanya 5.

Gambar 4.35 Jawaban Siswa Nomor 4 yang Mendapat Skor 20
Pada Gambar 4.35 terlihat bahwa siswa menuliskan jawaban soal

posttest secara tepat karena langkah-langkah penyelesaian SLPTV

menggunakan metode subtitusi yang dituliskan pada jawaban lengkap

sehingga skor maksimal yang diperoleh yaitu 20.
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Pada soal nomor 4 ini, siswa tidak terlalu kesulitan mengerjakan
soal tersebut, ini terlihat dari banyaknya siswa yang sebenarnya
mengerti cara penyelesaiannya hanya saja masih banyak siswa yang

kurang teliti sehingga nilainya kurang sempurna.
Hasil belajar yang diukur untuk soal nomor 5 pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol yaitu penerapan.

5. Perhatikan sistem persamaan linder figa variabel berikut dan selesaikan

menggunakan metods eliminas!
b=y = —dinisiieinidi
b e e e YRR et 1 |
abby— 3T L n T HE)
Gambar 4.36

Soal Posttest No. 5

Gambar 4.37 Jawaban Siswa Nomor 5 yang Mendapat Skor 5
Pada Gambar 4.37 terlihat bahwa siswa kurang tepat dalam

menuliskan jawaban soal posttest tetapisebenarnya telah mengerti

dengan langkah penyelesaian SPLTV menggunakan metode eliminasi

sehingga skor yang dihasilkan hanya 5.



Gambar 4.38 Jawaban Siswa Nomor 5 yang Mendapat Skor 30
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Pada Gambar 4.38 terlihat bahwa siswa menuliskan jawaban soal

posttest secara tepat karena langkah-langkah penyelesaian SPLTV

menggunakan metode eliminasi yang dituliskan pada jawaban lengkap

sehingga skor maksimal yang diperoleh 30.
Pada kelas eksperimen, meskipun tidak banyak yang memperoleh

nilai sempurna tetapi mengerti maksud dari soal tersebut dan bisa

mengerjakan jawaban. Berbeda dengan kelas kontrol, dari hasil jawaban

yang didapat banyak siswa memperoleh poin kecil atau tidak mampu

mengerjakan jawaban, meskipun tidak sedikit juga siswa yang mampu

memperoleh nilai sempurna.

2. Analisis Data Posttest

Setelah dilakukan posttest diperoleh data tes hasil belajar matematika

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil belajar matematika

siswa tersebut dianalisis sebagai berikut:

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Interval

1 70—-72 1 71 5041 71
2 73-175 5 74 5476 370
3 76 —78 0 77 5929 0
4 79 — 81 11 80 6400 880
5 82 -84 0 83 6889 0
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6 85-87 16 86 7396 1376

7 88 -90 3 89 7921 267
36 - 45052 2964

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

1 63 — 65 12 64 4096 768

2 66 — 68 0 67 4489 0
3 69 —71 13 70 4900 910

4 72 -74 0 73 5329 0
5 75-177 8 76 5776 608
6 78 — 80 3 79 6241 237
36 - 30831 2523

Dari distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diperoleh data terbesar, data terkecil, banyak kelas, panjang kelas,

frekuensi dan rata-rata pada Tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9
Data Terbesar, Data Terkecil, Banyak Kelas,
Panjang Kelas, Frekuensi dan Rata-rata

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Data terbesar 90 80

Data terkecil 70 65
Banyak kelas 6 6
Panjang kelas 3 3
Frekuensi 36 36
Rata-rata 82,08 70,28

Dilihat dari hasil posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diberi perlakuan
model mind mapping (peta pikiran) dengan aplikasi mindomo dan yang
diberi perlakuan dengan model inkuiri terbimbing. Rata-rata hasil belajar
matematika siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada

Diagram 4.1 berikut ini:
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Hasil Belajar

Diagram 4.1

Diagram skor rata-rata hasil belajar siswa
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Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah proses

pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen, berikut rangkuman hasil

perhitungan berdasarkan persentase kategori.

Tabel 4.10

Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Berdasarkan Kategori Hasil Belajar

Nilai Siswa Kategori Frekuensi Persentase (%)

81100 Baik Sekali 19 52,78
61-280 Baik 17 47,22

41 -60 Cukup 0 0
21-40 Kurang 0 0

0-20 Gagal 0 0
Jumlah 36 100

Keterangan :
Frekuensi
Persentase= LTeruenst x100

Jumlah
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® Frekuensi M Persentase

Diagram 4.2
Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Dari Tabel 4.10 dan Diagram 4.2 di atas diperoleh 19 orang siswa
(52,78%) termasuk dalam kategori hasil belajar baik sekali, 17 orang siswa
(47,22%) termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan nilai rata-rata hasil
belajar siswa yaitu 82,08 maka hasil belajar siswa dapat dikategorikan baik
sekali.

Sedangkan persentase siswa dilihat dari standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yang ditetapkan oleh
SMK Muhammadiyah 1 Palembang sebesar 80 maka sebanyak 30 orang
siswa (83,33%) tuntas dan 6 orang siswa (16,67%) tidak tuntas pada materi
sistem persamaan linier tiga variabel dan metode penyelesaiannya
menggunakan model mind mapping dengan aplikasi mindomo. Berikut ini
gambaran KKM siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada Diagram 4.3

dibawah ini:



Ketuntasan Belajar

B Tuntas m Tidak Tuntas

Diagram 4.3
Persentase Hasil Belajar Kelas Eksperimen Berdasarkan KKM
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Adapun untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran

berlangsung pada kelas kontrol, berikut rangkuman hasil perhitungan

berdasarkan persentase kategori ddapat dilihat pada Tabel 4.11:

Tabel 4.11

Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
Berdasarkan Kategori Hasil Belajar

Nilai Siswa Kategori Frekuensi Persentase (%)
81100 Baik Sekali 0 0
61 —80 Baik 36 100
41 -60 Cukup 0 0
21-40 Kurang 0 0
0-20 Gagal 0 0
Jumlah 36 100

Keterangan :
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Persentase= Frekuensi x100

Jumlah

120 100
100

80
60
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20

® Frekugg B Persentase

0
Bailk sékali Baik Qukip Karafg @agal

Diagram 4.4
Hasil Belajar Kelas Kontrol
Dari Tabel 4.11 dan Diagram 4.4 di atas diperoleh 3 orang siswa
(8,33%) termasuk dalam kategori hasil belajar baik sekali, 33 orang siswa
(91,67%) termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan nilai rata-rata hasil
belajar siswa yaitu 70,28 maka hasil belajar siswa dapat dikategorikan baik.
Sedangkan persentase siswa dilihat dari standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yang ditetapkan oleh
SMK Muhammadiyah 1 Palembang sebesar 80 maka sebanyak 3 orang
siswa (8,33%) tuntas dan 33 orang siswa (91,67%) tidak tuntas pada materi

sistem persamaan linier tiga variabel dan metode penyelesaiannya. Berikut

ini gambaran KKM siswa kelas kontrol dapat dilihat pada Diagram 4.5:

Ketuntasan Belajar

B Tuntas m Tidak Tuntas
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Diagram 4.5
Persentase Hasil Belajar Kelas Kontrol Berdasarkan KKM
Skor hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran di
kelas eksperimen maupun kelas kontrol kemudian dihitung untuk
membuktikan hipotesis yang dirumuskan dengan menggunakan rumus uji

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh dari penelitian berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang

digunakan yaitu:
Km= X —Mo
s
1) Uji normalitas kelas kontrol
Km= X —Mo
S
Km= 70,08 —70
5,2447
Km=0,0159
~2) Ujinormalitas kelas eksperimen
Km= X —Mo
S
_82,33-85
m=——
4,6924

Km=-0,5683
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Adapun hasil dari data rata-rata, modus varians, simpangan baku

pada Tabel 4.12 dibawah ini:

dan kemiringan kurva antara kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat

Tabel 4.12
Normalitas Data

No Uji Normalitas Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. Rata-rata 82,08 70,08

2. Modus 85 70

3. Varians 21,96 22,78

3. Simpangan Baku 4,6924 5,2447

4. Kemiringan kurva -0,5683 0,0159

Keputusan

Berdistribusi Normal

Berdistribusi Normal

Data dikatakan normal apabila harga Km terletak antara -1 sampai
+1 Berdasarkan analisis data di atas didapatkan nilai Km untuk kelas
eksperimen sebesar -0,5683 dan kelas kontrol didapat nilai Km sebesar
0,0159. Harga ini terletak antara (-1) dan (+1), maka data untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel

homogen atau tidak. Dalam hal ini jika Fpiuwe < Fune maka dapat
dikatakan kedua kelompok mempunyai kesamaan varian/homogen,

dengan dk pembilang = (36-1 = 35) dan dk penyebut = (36-1 = 35).
Dari tabel hasil perhitungan diperoleh varians terbesar yaitu 22,78

dan varians terkecil yaitu 21,96 sehingga diperoleh Fhriune sebagai
berikut:

Varian Terbesar
Varian Terkecil

Fhitung =

,22,78
21,96

41,0370
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F,....=—1,0370

hitung

Dari perhitungan di atas diperoleh , sedangkan

dk untuk pembilang 35 dan penyebut 35 dengan a = 0,05 dari daftar
distribusi diperoleh Foosasss) = 1,756. Tampak bahwa Fhiwng < Fiapel , hal
ini berarti kedua data sudah bersifat homogen maka langkah selanjutnya
adalah pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t.

Uji Hipotesis
Setelah diketahui data berdistribusi normal dan homogen maka

langkah selanjutnya melakukan pengujian hipotesis. Berikut ini

hipotesis yang akan diuji kebenarannya menggunakan uji—t yaitu:

Ho : Tidak terdapat keefektifan penggunaan model mind mapping
(peta pikiran) dengan aplikasi mindomo terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Palembang.
Ha : Terdapat keefektifan penggunaan model mind mapping (peta

pikiran) dengan aplikasi mindomo terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Palembang.
Dari hasil perhitungan diperoleh data sebagai berikut:

X
= 82,08
=70,28
Sgab
=22,37
nj = 36
n = 36

Sehingga perhitungan hipotesis untuk uji-¢ penelitian sebagai berikut:
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. 82,08 —70,28

22,37\/ 1,1
36" 36

11,81
22,370,056

11,81
122,37(0,2357|

. 11,81
5,2738

$2,2385

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan homogen. Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas
eksperimen 82,08 dan kelas kontrol 70,28 dengan n; = 36 dan n, = 36
dan simpangan baku gabungan Sg.,, = 22,37 diperoleh thiwne = 2,2385.

Dengan o = 5% dan dk = (36 + 36) — 2 = 70, diperoleh tupe = 1,9967
Kriteria pengujian Ho ditolak dan Ha diterima jika thiune lebih besar

dari taber (thitung > tiave). Karena thiung > twver yaitu 2,2385 > 1,9967 maka
dari hasil pengujian hipotesis tersebut Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti terdapat keefektifan penggunaan model mind mapping (peta
pikiran) dengan aplikasi mindomo terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Palembang.

F. Pembahasan Hasil Penelitian
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Dari hasil penelitian melalui tes dengan cara memberikan posttest,
menunjukkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model mind mapping
dengan aplikasi mindomo lebih berpengaruh positif dibandingkan dengan cara
pembelajaran yang biasa guru gunakan yaitu model inkuiri terbimbing. Dengan
rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 82,08 dengan nilai tertinggi 90.
Sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh rata-rata nilai posttest 70,28 dengan
nilai tertinggi 80. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen siswa meringkas
kembali materi yang sudah dipelajari pada saat pembelajaran menggunakan
aplikasi mindomo. Siswa meringkas materi pelajaran dengan menyenangkan
menggunakan aplikasi mindomo karena siswa dapat leluasa mengembangkan
potensinya sehingga siswa lebih mudah menguasai materi pelajaran. Hal yang
terpenting dalam model mind mapping pada penelitian ini adalah saat siswa
meringkas materi pelajaran menggunakan aplikasi mindomo pada setiap

pertemuannya.
Berbeda dengan kelas eksperimen yang lebih antusias dan memusatkan

perhatian pada materi pembelajaran, pada kelas kontrol siswa kurang antusias
dalam mengerjakan lembar kerja siswa. Meskipun sama-sama menggunakan
lembar kerja siswa, namun pada kelas kontrol tidak disediakan komputer dan
aplikasi mindomo dan kegiatan pembelajarannya hanya dilakukan secara
individu dan tanya jawab. Dalam menyelesaikan lembar kerja siswa, pada kelas
kontrol jawaban lembar kerja siswa lebih bervariasi tetapi banyak yang kurang
sesuai dengan yang diharapkan dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini
dikarenakan saat pembelajaran, siswa dikelas kontrol diberikan kesempatan
untuk menjawab lembar kerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa,

siswa diberi kebebasan dalam menjawab dan hanya diberi sedikit arahan.
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Sedangkan pada kelas eksperimen, siswa diberi arahan atau bimbingan pada
setiap langkah-langkah pembelajaran yang terdapat pada lembar kerja.

Sehingga menyebabkan jawaban siswa di kelas eksperimen relative sama.
Selain perbedaan dalam proses pembelajaran, siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol memiliki perbedaan dalam menjawab soal posttest. Pada kelas
eksperimen, sebagian besar siswa sudah mampu menyelesaikan pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada soal posttest dengan baik. Sedangkan pada kelas
kontrol sebagian besar siswa kurang teliti dalam menyelesaikan pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada soal posttest. Hal ini mengakibatkan rata-rata
nilai posttest siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan rata-rata

nilai posttest siswa kelas kontrol.
Pada hasil analisis mind mapping buatan siswa, 5 siswa atau 14% siswa

dalam kategori sangat baik, 25 siswa atau 69% siswa dalam kategori baik, dan
6 siswa atau 17% siswa dalam kategori cukup baik. Hal ini berdampak pada
hasil belajar siswa dimana persentase siswa kelas eksperimen dilihat dari
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika
yang ditetapkan oleh SMK Muhammadiyah 1 Palembang sebesar 80 maka
sebanyak 30 orang siswa (83,33%) tuntas dan 6 orang siswa (16,67%) tidak
tuntas pada materi sistem persamaan linier tiga variabel dan metode
penyelesaiannya menggunakan model mind mapping dengan aplikasi
mindomo. Hal ini dikarenakan belajar menggunakan mind
mapping membuat siswa lebih mudah mengingat materi
pelajaran yang telah dipelajari karena siswa meringkas
kembali materi menggunakan bentuk, gambar dan banyak

warna dalam proses meringkasnya. Sejalan dengan ini, candra
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(2015:3) mengatakan bahwa adanya kombinasi warna, simbol,
bentuk, gambar dan sebagainya memudahkan otak dalam

menyerap informasi yang diterima.
Pada hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan perolehan nilai siswa

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini terlihat pada rekap nilai siswa
dimana diperoleh mean posttest siswa kelas eksperimen 82,08 dengan nilai
tertinggi 90 dan nilai terendah 70. Sedangkan dari hasil posttest pada kelas

kontrol diperoleh nilai tertinggi 80 dan terendah 65 dengan mean 70,28.

=2,2385

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai Ehitung dan

toaper = 1,9967 >t

. . t,.
. Data ini menunjukkan bahwa hitung™ “tabel = maka Ho

ditolak dan Ha diterima. Maka terdapat keefektifan penggunaan model mind
mapping dengan aplikasi mindomo terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK

Muhammadiyah 1 Palembang.
Hal ini jelas terlihat bahwa model mind mapping (peta pikiran) dengan

aplikasi mindomo baik untuk hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Penggunaan model mind mapping (peta
pikiran) dengan aplikasi mindomo membuat siswa lebih memusatkan perhatian
pada materi pembelajaran sehingga berpengaruh positif terhadap hasil
belajarnya. Melalui suasana belajar yang menyenangkan, siswa dapat leluasa
mengembangkan potensinya sehingga siswa lebih mudah menguasai materi
pembelajaran dan hasil belajar siswa lebih baik, hal ini berarti siswa
mengalami suatu pembelajaran yang efektif. Hal ini sejalan dengan Rahmi
(2012:70) yang mengatakan bahwa penggunaan mind mapping akan

menyebabkan proses belajar yang menyenangkan dan
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mendorong siswa untuk sukses dalam prestasi akademiknya

(hasil belajarnya).



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan dengan

model mind maping (peta pikiran) dengan aplikasi mindomo pada
pembelajaran matematika materi sistem persamaan linier tiga variabel dapat
disimpulkan bahwa, dari hasil analisis yang dilakukan pada data postfest yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian pada ranah kognitif
menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan menggunakan uji “t” yang
dilakukan pada kelas X SMK Muhammadiyah 1 Palembang diperoleh nilai
thing = 2,2385 dengan dk = 70 dengan taraf signitifikan 5 %, dan tuse = 1,9967.
Karena tnunge> twe S€hingga dari hasil perhitungan uji-t ini Hp
ditolak dan H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat
keefektifan penggunaan model mind mapping (peta pikiran) dengan aplikasi
mindomo terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Palembang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan

saran sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran menggunakan

model mind mapping (peta pikiran) dengan aplikasi
mindomo terhadap hasil belajar siswa dapat menjadi salah
satu alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan oleh

guru di kelas.

106
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Pembelajaran menggunakan model mind mapping (peta
pikiran) dengan aplikasi mindomo dapat mengoptimalkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika.
Sehingga bisa menjadi masukan dalam pengembangan
mutu pendidikan di sekolah tersebut pada pembelajaran

matematika.
. Penerapan pembelajaran dengan menggunakan model mind mapping

(peta pikiran) dengan aplikasi mindomo membutuhkan
pengelolaan kelas dan waktu yang baik, sehingga diperlukan
perencanaan kegiatan pembelajaran agar penggunaan

waktu dalam pembelajaran lebih efektif.
. Pendesainan LKS dan materi juga harus diperhatikan agar tujuan

pembelajaran pada setiap pertemuan tercapai dengan waktu yang ada.
. Penelitian ini hanya terbatas pada satu pokok bahasan yaitu sistem

persamaan linier tiga variabel, untuk penelitian selanjutannya agar

memperluas pokok bahasan.
. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggunakan aplikasi mind mapping

lain yang bisa dikonferensikan ke dalam PDF dan Ms.Word.
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Lampir 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

NamaSekolah : SMK Muhammadiyah 1 Palembang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/Ganjil
MateriPokok :Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel
AlokasiWaktu : 2 x 45Menit (1 x Pertemuan)
A. Kompetensi Inti

KI1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem

persamaan linier tiga variabel

C. Indikator Pembelajaran



Lampiran

42.1 Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan
linier tiga variabel dengan metode eliminasi dan
subtitusi.

D. Materi Pembelajaran
Sistem persamaan linier tiga variable (SPLTV)
E. Metode Pembelajaran
Model mind mapping
F. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu
1.Guru  mengucapkan Siswa menjawab
salam salam
2.Guru menanyakan Siswa merespon
kabar dan mengecek 1
kehadiran siswa
3.Guru  mengingatkan |3. Siswa mengeluarkan
siswa untuk buku pelajaran
mengeluarkan buku matematika dan alat
pelajaran tulis
matematika dan alat
tulis
) 4.Guru mengajak Siswa merespon dan
Kegiatan pesertadidik melakukan tanya | 10 Menit
Awal mengingat kembali jawab dengan guru
materi yang telah
dipelajari  dengan
tanya jawab
5.Guru menjelaskan Siswa memperhatikan
tujuan pembelajaran penjelasan guru dan
yang ingin dicapai mengetahui  tujuan
pembelajaran
6.Guru memberikan Siswa
motivasi kepada mendengarkan
siswa agar motivasi yang
mengikuti pelajaran diberikan oleh
dengan baik guru
Kegiatan | 1. Guru membimbing |1. Siswa membuka | 70 Menit

siswa untuk

aplikasi mindomo
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Inti

membuka aplikasi

mindomo dan
memilih salah satu
bentuk mind
mapping yang
akan dibuat

dan memilih
salah satu bentuk
mind mapping

yang akan dibuat

2. Guru membagikan

LKS yang berisi
langkah-langkah

pembelajaran &
pertanyaan  yang

sesuai dengan
materi  pelajaran
yang dipelajari

. Siswa

membuka
LKS yang
diberikan oleh
guru

3. Guru memberikan

penjelasan singkat
kepada peserta
didik mengenai
sistem persamaan
linier tiga variabel
(SPLTV) dan
metode
penyelesaian
SPLTV
menggunakan
metode eliminasi

. Siswa

mendengarkan
dan mencatat
penjelasan
singkat yang
diberikan oleh
guru  mengenai
sistem
persamaan linier
tiga variabel
(SPLTV) dan metode
penyelesaian SPLTV
menggunakan metode
eliminasi

4. Guru memberikan

penjelasan
mengenai langkah-
langkah
pembelajaran yang
akan dipelajari

. Siswa mendengarkan

penjelasan guru
mengenai  langkah-
langkah pembelajaran
yang akan dipelajari

5. Guru membimbing

Siswa menjawab

siswa untuk pertanyaan-
menjawab pertanyaan yang
pertanyaan- terdapat pada LKS
pertanyaan  yang
terdapat pada LKS

6. Guru . Siswa membuat
menghimbau peta pikiran dari
siswa untuk materi yang dipelajari
membuat peta dengan  menentukan

pikiran dari materi
yang  dipelajari
dengan

menentukan pusat

pusat pemikiran mind
mapping yang bisa
berupa gambar di
tengah-tengah lembar
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masing-masing

cabang utama
tersebut ke cabang-
cabang tingkat
berikutnya dengan

pemikiran  mind kerja aplikasi
mapping yang mindomo
bisa berupa
gambar di tengah-
tengah lembar
kerja aplikasi
mindomo

7. Guru membimbing | /. Siswa  menentukan
siswa untuk cabang-cabang
menentukan utamanya, kemudian
cabang-cabang mengembangkan
utamanya, bisa masing-masing
berupa sub bab cabang utama tersebut
atau yang lain. ke cabang-cabang
Kemudian tingkat berikutnya
mengembangkan dengan memasukkan

informasi yang sesuai

memasukkan
informasi yang
sesuai

8. Guru membimbing |8. Siswa menggunakan
siswa untuk gambar dan warna
menggunakan seindah mungkin dan
gambar dan warna menggunakan menu
seindah  mungkin yang terdapat pada
dan mengarahkan aplikasi mindomo
siswa untuk semaksimal mungkin
menggunakan
menu yang
terdapat pada
aplikasi  mindomo
semaksimal
mungkin

9. Guru mengarahkan Siswa memeriksa
siswa untuk kembali mind
memeriksa mapping yang telah
kembali mind dibuat, kemudian
mapping yang menyimpan file pada
telah dibuat, tempat yang
kemudian diinginkan
menyimpan  file
pada tempat yang
diinginkan

10. Guru  menunjuk | 10. Siswa
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Kegiatan

beberapa siswa mempresentasikan
untuk hasil peta pikiran
mempresentasikan yang telah mereka
hasil peta pikiran buat dan
yang telah mereka menampilkannya pada
buat dan layar proyektor
menampilkannya

pada layar

proyektor

Guru membimbing | 1. Siswa menyimpulkan
siswa untuk materi yang sudah
menyimpulkan dipelajari

materi yang sudah
dipelajari

Penutup Guru mengakhiri |2. Siswa mendengarkan 10 Menit
kegiatan  belajar pesan yang diberikan
dengan oleh guru
memberikan pesan
untuk tetap
semangat belajar
Pertemuan 2
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan Guru 1. Siswa menjawab | 10 Menit
Awal mengucapkan salam
salam
. Guru menanyakan |2. Siswa merespon
kabar dan
mengecek

kehadiran siswa

mengingat kembali
materi yang telah
dipelajari  dengan
tanya jawab

Guru 3. Siswa mengeluarkan
mengingatkan buku pelajaran
siswa untuk matematika dan alat
mengeluarkan tulis
buku pelajaran
matematika  dan
alat tulis

. Guru mengajak |4. Siswa merespon dan
pesertadidik melakukan tanya

jawab dengan guru

Guru menjelaskan
tujuan
pembelajaran yang

Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
mengetahui tujuan
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ingin dicapai pembelajaran
. Guru memberikan Siswa
motivasi  kepada mendengarkan
siswa agar motivasi yang
mengikuti diberikan oleh
pelajaran  dengan guru
baik
Kegiatan |1. Guru membimbing | 1. Siswa membuka | 70 Menit

Inti siswa untuk aplikasi mindomo
membuka aplikasi dan memilih
mindomo dan salah satu bentuk
memilih salah satu mind mapping

bentuk mind

mapping yang
akan dibuat

yang akan dibuat

metode subtitusi

. Guru membagikan | 2. Siswa membuka
LKS yang berisi LKS yang
langkah-langkah diberikan oleh
pembelajaran & guru
materi  pelajaran
yang akan
dipelajari

. Guru memberikan | 3. Siswa
penjelasan singkat mendengarkan
kepada peserta dan mencatat
didik  mengenai penjelasan
menyelesaikan singkat yang
masalah diberikan oleh
kontekstual guru  mengenai
SPLTV penyelesaian masalah
menggunakan kontekstual ~ SPLTV

menggunakan metode
subtitusi

. Guru membimbing |4. Siswa  mempelajari
siswa untuk langkah-langkah
mempelajari pembelajaran dan
langkah-langkah materi pelajaran yang
pembelajaran  dan akan dipelajari
materi  pelajaran dengan bimbingan
yang akan guru
dipelajari

. Guru membimbing Siswa menjawab
siswa untuk pertanyaan-
menjawab pertanyaan yang
pertanyaan- terdapat pada LKS
pertanyaan  yang
terdapat pada LKS

. Guru menghimbau |6. Siswa membuat
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siswa untuk
membuat peta
pikiran dari materi
yang dipelajari
dengan
menentukan pusat
pemikiran  mind
mapping yang bisa
berupa gambar di
tengah-tengah
lembar kerja
aplikasi mindomo

peta pikiran dari
materi yang dipelajari
dengan menentukan
pusat pemikiran mind
mapping yang bisa
berupa gambar di
tengah-tengah lembar
kerja aplikasi
mindomo

Guru membimbing

siswa untuk
menentukan
cabang-cabang
utamanya, bisa
berupa sub bab
atau yang lain.
Kemudian
mengembangkan

masing-masing
cabang utama
tersebut ke cabang-
cabang tingkat
berikutnya dengan
memasukkan
informasi yang
sesuai

. Siswa

menentukan
cabang-cabang
utamanya, kemudian
mengembangkan
masing-masing
cabang utama tersebut
ke cabang-cabang
tingkat berikutnya
dengan memasukkan
informasi yang sesuai

Guru membimbing
siswa untuk
menggunakan

gambar dan warna
seindah  mungkin
dan mengarahkan

. Siswa menggunakan

gambar dan warna
seindah mungkin dan
menggunakan menu
yang terdapat pada
aplikasi mindomo

siswa untuk semaksimal mungkin
menggunakan
menu yang
terdapat pada
aplikasi  mindomo
semaksimal
mungkin

. Guru mengarahkan Siswa memeriksa
siswa untuk kembali mind
memeriksa mapping yang telah
kembali mind dibuat, kemudian
mapping yang menyimpan file pada
telah dibuat, tempat yang
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Kegiatan
Penutup

materi yang sudah
dipelajari

kemudian diinginkan
menyimpan  file
pada tempat yang
diinginkan

10. Guru  menunjuk | 10. Siswa
beberapa siswa mempresentasikan
untuk hasil peta pikiran
mempresentasikan yang telah mereka
hasil peta pikiran buat dan
yang telah mereka menampilkannya
buat dan pada layar proyektor
menampilkannya
pada layar
proyektor

1. Guru membimbing | 1. Siswa menyimpulkan
siswa untuk materi yang sudah
menyimpulkan dipelajari

Guru  mengakhiri
kegiatan  belajar
dengan
memberikan pesan
untuk tetap
semangat belajar

Siswa mendengarkan
pesan yang diberikan
oleh guru

10 Menit

G. Penilaian Hasil Pembelajaran

Penilaian

Indikator Pencapaian

Kompetensi Teknik

Bentuk
Instrume

n

Instrumen Soal

1. Menemukan konsep
sistem  persamaan
linier tiga variabel

Tes Uraian

Tertulis

Sebuah keluarga
memiliki tiga orang
anak, yakni  anak
pertama bernama Ara,
anak  kedua  yang
bernama Bara, dan
anak terakhir yang
bernama Dara. Jumlah
umur Ara, Bara dan
Dara adalah 20 tahun.
Selisih umur Ara dan
Dara sama dengan
umur Bara, sedangkan
jumlah umur Ara dan
Bara sama dengan
empat kali umur Dara
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a. Buatlah n
matematika
persoalan di atas.
Nyatakan setiap
persamaan  dalam
bentuk yang
seragam

b. Jelaskan pengertian
Sistem Tinier Tiga
Variabel dengan
bahasamu sendiri

c. Nyatakan Sistem
Tinier Tiga Variabel
(SPLTV) dalam
bentuk umum

2. Menyelesaikan Tes Uraian 2. Perhatikan sistem
Sistem Tinier Tiga persamaan linier tiga
Variabel Tertulis variabel (SPLTV)
menggunakan berikut dan selesaikan
metode eliminasi dengan mengikuti

langkah-langkah
eliminasi.

2x—y+z=6...(i)
x—3y+z=—2...(ii)
x+2y—z=3...(iii)

3. Menyelesaikan Tes Uraian 3. Perhatikan sistem
Sistem Tinier Tiga persamaan linier tiga
Variabel Tertulis variabel (SPLTV)
menggunakan berikut dan selesaikan
metode subtitusi dengan mengikuti

langkah-langkah
subtitusi.

2x—y+z=6...(i)
x—3y+z=—2...(ii)
x+2y—z=3...(iii)

Mengetahui, Palembang, Juni 2017
KepalaSekolah Guru Mata Pelajaran
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III. Panduan Pembuatan Mind Mapping (Peta Pikiran) dengan Aplikasi

mindomo

Pembuatan mind mapping

Komputer

Aturan

2, Berwujud gambar yang sesuai dengan
materi yang disertai dengan tulisan
3, Terletak ditengah lembar kerja
4, Mudah dipahami

Deng e Cabang Utama

Ide Pokok

L Memancar langsung dari pusat mind
mapping (ide pokok)
2. Menggunakan warna yang berbeda untuk
setiap cabang utama
3, Menqqunakan kata-kata
pemahaman sendiri yang m¢
L Cukup 56 cabang utam

L, Penjelasan dari cabang utama
2. Bisa berupa langk
§, Menggunake

!
JEMdNalnan se if ‘
permananman sendirly mapping

G mlwfmr} itama
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Langkah-langkah Pembuatan Mind Mapping

1. Baca keseluruhan materi.

2. Tentukan ide atau gagasan utamanya.

3. Buatlah pusat pemikiran mind maping bisa berupa gambar di
tengah-tengah lembar kerja.

4. Tentukan cabang-cabang utamanya, bisa berupa sub bab atau
yang lain.

5. Kembangkan masing-masing cabang utama tersebut ke
cabang-cabang tingkat berikutnya dengan memasukkan
informasi yang sesuai. Informasi disusun sesuai tingkat
kepentingannya. Semakin penting informasi itu, harus
diletakkan di dekat pusat mind maping.

6. Gunakan gambar dan warna seindah mungkin.

7. Gunakan menu yang terdapat pada aplikasi mindomo
semaksimal mungkin.

8. Periksa kembali mind maping-nya.

9. Simpan file pada tempat yang diinginkan.
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—_—
Bentuk U
arthytez=d
axshy+t=d,

athyae=d,

Ji Mok Sbehusi

Site Portaban e
Tga Vil (6

0
|
B Contoh Soal
————— ‘
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I11.

mindomo

Pembuatan mind mapping

Komputer

Aturan

g Cabang Utama

eritan Ketern

lasan dari cabang utama
langkah-lanqka/contoh
$, Menggunakan kata-kata sestiai
pemahaman sendirl yang masih berkaitar
dengan cabang utama

—

1. Merupekan judul bab/ema
Subbab

0 m’ "
2, Berwujud gambar yang sesuai dengan
materi yang disertai dengan tulisan
3, Terletek ditengah fembar kerja

ELampir 1

Panduan Pembuatan Mind Mapping (Peta Pikiran) dengan Aplikasi

4, Mudah dipahami

Dengen Ketenfuan:

Cabang Utama

Ide Pokok

E
L Memancar langsung dari pusat mind
mapping (ide pokok)
2. Menqqunakan warna yang berbeda untuk
setiap cabang utama
3, Menggunakan kata-kata

pemahaman sendiri y

|
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Langkah-langkah Pembuatan Mind Mapping

10.
11.
12.

13.

14.

15.
16.

17.
18.

Baca keseluruhan materi.

Tentukan ide atau gagasan utamanya.

Buatlah pusat pemikiran mind maping bisa berupa gambar di
tengah-tengah lembar kerja.

Tentukan cabang-cabang utamanya, bisa berupa sub bab atau
yang lain.

Kembangkan masing-masing cabang utama tersebut ke
cabang-cabang tingkat berikutnya dengan memasukkan
informasi yang sesuai. Informasi disusun sesuai tingkat
kepentingannya. Semakin penting informasi itu, harus
diletakkan di dekat pusat mind maping.

Gunakan gambar dan warna seindah mungkin.

Gunakan menu yang terdapat pada aplikasi mindomo
semaksimal mungkin.

Periksa kembali mind maping-nya.

Simpan file pada tempat yang diinginkan.
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—_—
Bentuk U
arthytez=d
axshy+t=d,

athyae=d,

Ji Mok Sbehusi

Site Portaban e
Tga Vil (6

0
|
B Contoh Soal
————— ‘
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mindomo

Pembuatan mind mapping

Komputer

Aturan

g Cabang Utama

eritan Ketern

lasan dari cabang utama
langkah-lanqka/contoh
$, Menggunakan kata-kata sestiai
pemahaman sendirl yang masih berkaitar
dengan cabang utama

—

1. Merupekan judul bab/ema
Subbab

0 m’ "
2, Berwujud gambar yang sesuai dengan
materi yang disertai dengan tulisan
3, Terletek ditengah fembar kerja

ELampil 1 |

Panduan Pembuatan Mind Mapping (Peta Pikiran) dengan Aplikasi

4, Mudah dipahami

Dengen Ketenfuan:

Cabang Utama

Ide Pokok

E
L Memancar langsung dari pusat mind
mapping (ide pokok)
2. Menqqunakan warna yang berbeda untuk
setiap cabang utama
3, Menggunakan kata-kata

pemahaman sendiri y

|
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Langkah-langkah Pembuatan Mind Mapping

19.
20.
21.

22.

23.

24.
25.

26.
27.

Baca keseluruhan materi.

Tentukan ide atau gagasan utamanya.

Buatlah pusat pemikiran mind maping bisa berupa gambar di
tengah-tengah lembar kerja.

Tentukan cabang-cabang utamanya, bisa berupa sub bab atau
yang lain.

Kembangkan masing-masing cabang utama tersebut ke
cabang-cabang tingkat berikutnya dengan memasukkan
informasi yang sesuai. Informasi disusun sesuai tingkat
kepentingannya. Semakin penting informasi itu, harus
diletakkan di dekat pusat mind maping.

Gunakan gambar dan warna seindah mungkin.

Gunakan menu yang terdapat pada aplikasi mindomo
semaksimal mungkin.

Periksa kembali mind maping-nya.

Simpan file pada tempat yang diinginkan.
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—_—
Bentuk U
arthytez=d
axshy+t=d,

athyae=d,

Ji Mok Sbehusi

Site Portaban e
Tga Vil (6

0
|
B Contoh Soal
————— ‘
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mindomo

Pembuatan mind mapping

Komputer

Aturan

g Cabang Utama

eritan Ketern

lasan dari cabang utama
langkah-lanqka/contoh
$, Menggunakan kata-kata sestiai
pemahaman sendirl yang masih berkaitar
dengan cabang utama

—

1. Merupekan judul bab/ema
Subbab

0 m’ "
2, Berwujud gambar yang sesuai dengan
materi yang disertai dengan tulisan
3, Terletek ditengah fembar kerja

ELampir 1

Panduan Pembuatan Mind Mapping (Peta Pikiran) dengan Aplikasi

4, Mudah dipahami

Dengen Ketenfuan:

Cabang Utama

Ide Pokok

E
L Memancar langsung dari pusat mind
mapping (ide pokok)
2. Menqqunakan warna yang berbeda untuk
setiap cabang utama
3, Menggunakan kata-kata

pemahaman sendiri y

|
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Langkah-langkah Pembuatan Mind Mapping

28.
29.
30.

31.

32.

33.
34.

35.
36.

Baca keseluruhan materi.
Tentukan ide atau gagasan utamanya.
Buatlah pusat pemikiran mind maping bisa berupa gambar di

tengah-tengah lembar kerja.

Tentukan cabang-cabang utamanya, bisa berupa sub bab atau
yang lain.
Kembangkan masing-masing cabang utama tersebut ke

cabang-cabang tingkat berikutnya dengan memasukkan
informasi yang sesuai. Informasi disusun sesuai tingkat
kepentingannya. Semakin penting informasi itu, harus
diletakkan di dekat pusat mind maping.

Gunakan gambar dan warna seindah mungkin.

Gunakan menu yang terdapat pada aplikasi mindomo
semaksimal mungkin.

Periksa kembali mind maping-nya.

Simpan file pada tempat yang diinginkan.
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—_—
Bentuk U
arthytez=d
axshy+t=d,

athyae=d,

Ji Mok Sbehusi

Site Portaban e
Tga Vil (6

0
|
B Contoh Soal
————— ‘
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mindomo

Pembuatan mind mapping

Komputer

Aturan

g Cabang Utama

eritan Ketern

lasan dari cabang utama
langkah-lanqka/contoh
$, Menggunakan kata-kata sestiai
pemahaman sendirl yang masih berkaitar
dengan cabang utama

—

1. Merupekan judul bab/ema
Subbab

0 m’ "
2, Berwujud gambar yang sesuai dengan
materi yang disertai dengan tulisan
3, Terletek ditengah fembar kerja

ELampir 1

Panduan Pembuatan Mind Mapping (Peta Pikiran) dengan Aplikasi

4, Mudah dipahami

Dengen Ketenfuan:

Cabang Utama

Ide Pokok

E
L Memancar langsung dari pusat mind
mapping (ide pokok)
2. Menqqunakan warna yang berbeda untuk
setiap cabang utama
3, Menggunakan kata-kata

pemahaman sendiri y

|
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Langkah-langkah Pembuatan Mind Mapping

37.
38.
39.

40.

41.

42.
43.

44,
45.

Baca keseluruhan materi.
Tentukan ide atau gagasan utamanya.
Buatlah pusat pemikiran mind maping bisa berupa gambar di

tengah-tengah lembar kerja.

Tentukan cabang-cabang utamanya, bisa berupa sub bab atau
yang lain.
Kembangkan masing-masing cabang utama tersebut ke

cabang-cabang tingkat berikutnya dengan memasukkan
informasi yang sesuai. Informasi disusun sesuai tingkat
kepentingannya. Semakin penting informasi itu, harus
diletakkan di dekat pusat mind maping.

Gunakan gambar dan warna seindah mungkin.

Gunakan menu yang terdapat pada aplikasi mindomo
semaksimal mungkin.

Periksa kembali mind maping-nya.

Simpan file pada tempat yang diinginkan.
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Bentuk U
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axshy+t=d,

athyae=d,

Ji Mok Sbehusi

Site Portaban e
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Lampir 1
HASIL MIND MAPPING SISWA

/ Langkaah 1 \
7k  Eliminasi salah satu peubah X, atau Y, \
2, sehingga di peroleh SPLOV. )

/" Bentuk Umum:
alxtbly+elz=dl
alx+bly+c?

Bx+b3y+cdz=d3

Bentuk Umum:

alx+bly+clz=dl
ax+bly+z=d2
ABx+b3y+Bi=d3

] i J ‘
Sistem Persamaan Linear |

Tiga Variabel (SPLTV)

Kelas 10

g STUTIRSHTVLUARIEELY, i)
LRONSTANTA(ZS ,52)

1

1 4 “N PENGERTIAN SPLTY

WERUPAKAN PENYELESATAN UATL ARI"WATIKS BZRUPA
FERSAMAAN 3 VARIABEL DENGEN CARA MENEVTLKAH
| WILATDARI SE'TAP VARIABEL *G ACA

SHEYATZ= R0 1]

N

| otz

bentuk umurn:

i

‘Beatuk Livam |
aly+ by ela=dl

@xthiyseze=d3

Aur b3y de=d3
Setelah iperoleh wiiv,
masubkan il tersebut

ke persman 4 dian
diperoleh aiai
¥

sttern persalaman lincar tiga
warirebel (SLELTR)

zb‘

s

—_——




Bentuk Umum:
alx+bly+cz=dl
alx+b2y+c2z=d2
a3x+b3y+3z=d3

Metode Efminasi.

Langkaah 1: |
Eliminasi salah satu peubah X, atau Y,
atau Z, sehingga di peroleh SPLDV. }
Langkah 2:

Selesaikan SPLDV yang di dapat pada
langkah

Langkah 1:
*Eliminasi salah satu perubah x,y
atau z sehingga diperoleh SPLDV.
Langkah 2:

*Selesailkan SPLDV yang di dapat
pada langkah 1.

Langlah 3:

*subtitusi nilai-niloai peubah
yang di peroleh dari langka 2
dalam satu persamaan semula
untulk mendapatkan nitai peubah
anag lainnya.

| Menentukan HP

SPLTV

fiminasi

s >
|
mode Eiminas

Langkaah 1:
Eliminasi salah satu peubah X, atau Y,
atau 2, sehingga di peroleh SPLDV.}

Bentuk Umum:
alx+bly+cz=dl

axl+byl+czl=dl
ax2+by2+cz2=d2

oA aAx+tbly+c2z=d2 Langkah 2:
aBx+b3y+c3z=d3 Selesaikan SPLDV didapat pada
Langkah 1:eliminasi salah satu ! langkah 1': iy
perubah x,y atau z sehingga Langkah 3:
diperoleh SPLDV. s PR
Substitusikan nilai-nilai peubah ya
Langkah 2:Selesalkan SPLDV yang di peroleh pada lallqlcahvz ke davlav:g
di dapat Pfﬂl langkah 1. salah satu persamaan semula untuk
Langkah 3:subtitusi nilai-niloai mendapatkan nilai peubah yang
peubah yang di peroleh dari Lain
langka 2 dalam satu persamaan e
semula untuk mendapatkan nilai
peubah yanag lainnya.

Langkah 1:

pililah salah satu persamaan jika anda pilih
yang sederhana)kemudian nyatakan x
sebagai fungsi y dan z atau y sebagai fungsi

Metode Subtitusi % dan z atau z sebagai fungsi x dan y.

Metode Subtitusi

Langkah 2:

substitusi x atau y atau z yang diperoleh
pada langka 1 ke dalam 2 persamaan lainnya
sehingga di peroleh Hp dari SPLTV

langkah i:pililah salah satu
persarm. (jikka anda pilih yvang
sederhana) kemudiajin nyatakan x
sebagai fungsi v dan z atau v
sebagai fungsi x dan z atau z
sebagai fungsi x dan yvi.langka
2:substitusi x atau y atau z yang
diperoleh pada langka 1 ke dalam
2 persamaan lainnya sehingga di
peroleh SPILTV

Subtitusikan nilal z darl persamaan Selesalkan SPLOV darl persamaan (iv)
(i) ke persamaan lainnya dan (v) untuk menemukan nilai % dan y
i i T s
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Analisis Nilai Mind Mapping Siswa Kelas

Eksperimen
Aspek
N Pusat Aspe | Tot Kategor
Nama Siswa Nilai
o dan k Isi al i
Cabang
1 2/ 3/4/1/2|3
1 | Agung Wijaya 1123|2321 14 50% Cukup
Baik
2 | Aisyah Putri | 1] 3|2} 2/2|1|1] 12 43,8 Cukup
Makatutu 5% Baik
3 | Ajung Dawata 2021112222 13 | 46,4 Cukup
2% Baik
4 | Anis Nur Annisa|2|3|3|3|3|3|4| 21 75% Baik
Safitri
5 | Annisa Humairoh 214/ 3|3/ 3|4|4| 23 82,1 Sangat
4% Baik
6 | Attia Salsabila Putri | 1| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 21 75% Baik
7 | Delvia Ramadhani 312/ 3/2|3|4|3 20 71,4 Baik
2%
8 | Deni Adrian 212122 3|3|3| 17 60,7 Baik
1%
9 | Edwar Sadewok 214/4)14/4,4|3| 25 89,2 Sangat
8% Baik
1 | Elsa Miranda Dwita | 1| 2| 3| 2|2|2|2| 14 50% Cukup
0 | Putri Baik
1 | Fitriana Kusuma 23| 3/3/3[2|2| 15 53,5 Baik
1 7%
1 | Gilang Septian | 3| 2| 2| 2| 3| 2| 3| 17 60,7 Baik
2 | Nugraha 1%
1 | Hafizsyah Retho 213|133/ 3/4|2] 20 | 71,4 Baik




Lampiran

3 2%

1 | Herwin Nurian 18 64,2 Baik
4 | Apriansyah 8%

1 | Indah Salsabilah 20 71,4 Baik
5 | Suroso 2%

1 | Jussan Jaya 24 85,7 Sangat
6 1% Baik
1 | Kelvin Nanda 20 71,4 Baik
7 | Pratama 2%

1 | M. Kevindra Fajri 17 | 60,7 Baik
8 1%

1 | Muhammad Nuri 19 67,8 Baik
9 | Ilham 6%

2 | M. Yose al Kautsar 22 78,5 Baik
0 7%

2 | M Fadhilah Alfarizi 20 71,4 Baik
1 2%

2 | M. Gilang 18 64,2 Baik
2 | Ramadhan 8%

2 | Mely Anggraeni 15 | 53,5 Baik
3 7%

2 | Masagus Adit Zamir 21 75% Baik
4

2 | Moch. Febriansyah 16 57,1 Baik
5 4%

2 | Muhammad Farhan 22 78,5 Baik
6 7%

2 | Muhammad Tio 20 71,4 Baik
7 | Farizky 2%

2 | Muhammad Yosi Fuji 25 89,2 Sangat
8 | Hisaini 8% Baik
2 | Novrian 12 43,8 Cukup
9 | Ramadhiyanto 5% Baik
3 | Okti Nurhaliza 18 64,2 Baik
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0 8%
3 | Putri Mayang Sari 2|1 20 71,4 Baik
1 2%
3 | Reo Marcheleno 2|3 22 78,5 Baik
2 7%
3 | Reza Mahendra 3|1 16 51,1 Baik
3 4%
3 | Wahyudin Pratama 1|3 19 67,8 Baik
4 6%
3 | Wahyu Anggara 2| 4 23 82,1 Sangat
5 4% Baik
3 | Raihan 1(2 11 | 39,2 Cukup
6 | Oktariansyah 6% Baik
Sagala
Rata-rata 65% Baik
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Analisis Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan KKM (80)

Aspek Pusat dan

N Tota | Keteranga
. Nama Siswa Cabang : .
1/ 2 3 4 |5
1 | Agung Wijaya 5(1|15| 20| 2 75 Tidak
0 5 Tuntas
2 | Aisyah Putri Makatutu | 1 | 5| 20 | 15| 2 75 Tidak
0 5 Tuntas
3 | Ajung Dawata 1115|115 | 2 75 Tidak
0|5 0 Tuntas
4 | Anis Nur Annisa | 5| 1|20 | 20 | 2 80 Tuntas
Safitri 0 5
5 | Annisa Humairoh 111,20 15 | 3 85 Tuntas
0O 0
6 | Attia Salsabila Putri 11120 | 20| 2 80 Tuntas
0O 0
7 | Delvia Ramadhani 1520|201 3 85 Tuntas
0 0
8 | Deni Adrian 11115 |20 | 2 80 Tuntas
0|5 0
9 | Edwar Sadewok 112020 3 90 Tuntas
0O 0
1 | Elsa Miranda Dwita| 5| 5| 20| 20| 2 75 Tidak
O | Putri 5 Tuntas
1 | Fitriana Kusuma 11512020 | 3 85 Tuntas
1 0 0
1 | Gilang Septian| 1| 1| 15| 20| 3 85 Tuntas
2 | Nugraha 0|0 0
1 | Hafizsyah Retho 1|/ 5/20|20 | 3 85 Tuntas
3 0 0
1 | Herwin Nurian| 1 | 5|20 | 15| 3 80 Tuntas
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4 | Apriansyah 0 0
1 | Indah Salsabilah | 1 | 1|20 | 15| 3 85 Tuntas
5 | Suroso 0|0 0
1 | Jussan Jaya 1115|120 ]| 3 90 Tuntas
6 0|5 0
1 | Kelvin Nanda| 5| 1|20 | 15| 3 80 Tuntas
7 | Pratama 0 0
1 | M. Kevindra Fajri 1,/ 5720|15]| 3 80 Tuntas
8 0 0
1 | Muhammad Nuri|1]1]20 |20 2 85 Tuntas
9 | Ilham 0|0 5
2 | M. Yose al Kautsar 1, 1]20|15]| 3 85 Tuntas
0 0|0 0
2 | M Fadhilah Alfarizi 1120|200 2 85 Tuntas
1 0|5 0
2 | M. Gilang Ramadhan 5(1(15| 20| 3 80 Tuntas
2 0 0
2 | Mely Anggraeni 1/1]20|20| 2 85 Tuntas
3 0|5 0
2 | Masagus Adit Zamir 1/1/20|15 | 3 85 Tuntas
4 0|0 0
2 | Moch. Febriansyah 1/1|15|15| 2 80 Tuntas
5 0|5 5
2 | Muhammad Farhan 1/ 120|200 2 85 Tuntas
6 0|5 0
2 | Muhammad Tio|1|1|20 | 15| 3 85 Tuntas
7 | Farizky 0|0 0
2 | Muhammad Yosi Fuji| 1| 1| 15|20 | 3 90 Tuntas
8 | Hisaini 0|5 0
2 | Novrian 51|15 |15 | 2 70 Tidak
9 | Ramadhiyanto 0 5 Tuntas
3 | Okti Nurhaliza 5(1(15| 15| 3 80 Tuntas
0 5 0
3 | Putri Mayang Sari 1|/ 5]20]20 | 2 80 Tuntas
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1 0 5
3 | Reo Marcheleno 1,1(20]20 | 2 85 Tuntas
2 0|0 5
3 | Reza Mahendra 5111|2020 3 85 Tuntas
3 0 0
3 | Wahyudin Pratama 1/1(15]|20 | 2 80 Tuntas
4 0|5 0
3 | Wahyu Anggara 1, 5720|200 3 85 Tuntas
5 0 0
3 | Raihan Oktariansyah | 1|1 |20 |20 | 1 75 Tidak
6 | Sagala 0|5 0 Tuntas
Rata-rata 82,0
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Analisis Nilai Posttest Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan
KKM (80)
N Soal Tot
. Nama Siswa 1 3lals . Kategori
1 | Aryunda Apriyani 212 70 Tidak Tuntas
0 0|50
2 | Atika Maulida 5111112 70
Tidak Tuntas
0O|5|5]|5
3 | Bella Riswana 511]1|1]2 65
Tidak Tuntas
0O0|5|5|0
4 | Dela Nur Nazmi 15212 65
Tidak Tuntas
0 0|00
5 | Dendi Cahya Roma 1|52 2|1| 70
Tidak Tuntas
0 0|0|5
6 | Dewi Atini 1/5|1(2]|2 65
Tidak Tuntas
0 5/0]|0
7 | Dita Nur Indah Sari 51112212 65
Tidak Tuntas
0|0|0|O
8 | Eka Putri Desria 51512212 70
Tidak Tuntas
0|00
9 | Elsa Yurike 1/5(1|2]2 70
Tidak Tuntas
0 5/10]|0
1 | Fitra Aldiana 1|/5(1|2]|2 75
Tidak Tuntas
0 0 510]|5
1 | Indah Permata Sari 111(2|2]2 80 Tuntas
1 0|0]0]|0O0]|O
1 | Jein Ayu Wardhani 1(5(2|2|1| 65
Tidak Tuntas
2 0 0/0]|5
1 | Muhammad Syahrul | 1 | 5|2 [|2|2]| 75 Tidak Tuntas
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3 | Afandi 0 0/0]|0
1 | Muhammad Zulkarnain | 1 | 1|1 |1]|1 65

Tidak Tuntas
4 | Wijaya 0O|5|5]5]|0
1 | Maudy Nur Azizah 5151212 ]2] 70

Tidak Tuntas
5 0/0]|O0
1 | Meiliani Sumsari 1|11 1|2 75

Tidak Tuntas
6 O|5|5|5]|0
1 | Metha Rahma Rani 1/5(2]1|3 80 Tuntas
7 0 0|5]|0
1 | Nabila 151212 70

Tidak Tuntas
8 0 0|5]|0
1 | Putri Bilgis 11112 75

Tidak Tuntas
9 O(5|5|5]|0
2 | Rangga Febri Kasih 1|/5/2|1]|1] 65

Tidak Tuntas
0 0 0|5]|5
2 | Rica Meliani 111(2 |12 75

Tidak Tuntas
1 0/(0|0]|5]|0
2 | Riki Martin 1|/5(2]2]|1 70

Tidak Tuntas
2 0 0/0]|5
2 | Syafbrina MutiaraSari | 5|1 (1|12 | 70

Tidak Tuntas
3 0O|5|5]|5
2 | Sekar Indah Cahyani 1|/5/1(1]|2] 65

Tidak Tuntas
4 0 5|15|0
2 | Septia Anggraini 1(5(2|1|1| 65

Tidak Tuntas
5 0 0|5]|5
2 | Shintia Dewi| 1 |5|1]|1]|2 65

Tidak Tuntas
6 | Permatasari 0 515]|0
2 | Sisilia Yosiana 1/5/1]1|3 75

Tidak Tuntas
7 0 5|15|0
2 | Tasya Patricia 15112 65

Tidak Tuntas
8 0 5|15|0
2 | Tiara Apriliani 1 (51222 75

Tidak Tuntas
9 0 0/0]|O0
3 | Tini Permatasari 51512 |1]2 70 Tidak Tuntas
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0 0|5]|0
3 | Titik Febriyana 11122 70

Tidak Tuntas
1 0(0|5]|]0]|0
3 | Titin Anggelia 1(5(1|1|3| 75

Tidak Tuntas
2 0 5|15|0
3 | Ummi Kurnia 15212 70

Tidak Tuntas
3 0 0|5]|0
3 | Vera Oktaria 1/1(1|1]2 70

Tidak Tuntas
4 O(5/5|]0]|0
3 | Yolanda Resti Devi 151222 80 Tuntas
5 0 0/0]|5
3 | Riski Amanda 111(1]2]|1 65 Tidak Tuntas
6 0O(0O|5]|]0]|0

Rata-rata 70,2
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UJI VALIDITAS SOAL UJICOBA

SMK MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG

Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi
masing-masing pertanyaan (item) dengan skor totalnya. Rumus

korelasi yang dipergunakan adalah korelasi product moment.

Diketahui rwpe dengan a = 5% dengan n = 10 maka, ripe =

0,632

.

; c-M < C\-M PSRy
[

[
N

Y'=(
6
X*={
(N> i
i
N
ry==0

Validitas Soal No.1

10(8275)—(95)(855|
V[10(925/—(95)?|(10(75175| (855 ?)

rn=
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- 82750 —81225
" \(9250—9025)(751750— 731025

1535
1 225)(2075)

1525
V4663125

11

1525
"175159 43

r,=0,7062

Karena ri1 > rwpe, maka soal pertama dinyatakan Valid.

Validitas Soal No.2

10(10025)—(110)(855)
V[10(1450)—(110)? [10(75175| (855 ?)

r,,=

- 100250 — 94050
" V(14500—12100)(751750 — 731025

__ 6200
" \/[2400](20725)

__ 6200
V49740000

rll

.= 6200
1 7052,67

r,=0,8791

Karena rz; > rupe, maka soal kedua dinyatakan Valid.

Validitas Soal No.3

10(20450/—(235/(855|
V[10(5625)—(235)?] (10(75175)—(855)?]

rn=
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- 204500 — 200925
1 (56250 —55225)(751750 — 731025

L 3575
" /[1025/(20725)

__ 3575
V21243125

11

. —_3575
1 4609,03

r,=0,7757

Karena rs; > rwpe, maka soal ketiga dinyatakan Valid.

Validitas Soal No.4

10(16200)—(185}(855]
J[10(3525)—(185)*]( 10(75175 | (855)?

r,,=

- 162000 —158175
/(35250 —34225)(751750 — 731025

_ 38
" \[1025](20725)

__ 3825
V21243125

rll

.= 3825
1 4609,03

r,=0,8299

Karena ra; > rupe, maka soal keempat dinyatakan Valid.

Validitas Soal No.5

10(20225/—(230](855|

r”:%{10(5550)—(230)2}{10(75175)—(855)2}




rn=

'

11

11

rll

202250 — 196650
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~ (55500—52900)751750 — 731025)

_ 5600
~V/[2600/(20725)

___ 5600
V53885000

__ 5600
7340,64

=0,7629

Karena rs; > rwpe, maka soal keempat dinyatakan Valid.
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UJI RELIABILITAS SOAL UJICOBA

SMK MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG

Untuk melihat apakah instrumen cukup dapat dipercaya
dapat digunakan sebagai alat pengukur data, maka dilakukan
uji reliabilitas. Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha.
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%, dengan demikian
diketahui bahwa nilai r tabel adalah 0,632

Rumus varians :

y xo o (EXT
) n
o-l = n
Varians Skor Tiap Item
2
ol 925—(95) 925-9025 _ 225 _ o oc
I e I
2
o7 1450—(11()) _ 1450-1210 _ 240 _ .,
. 10 10
10
2
c,’ 5625 (235) 5625-55225 _ 1025 _ ;. 5
10 10 = "0 T
10
2
o, 3525-“?5) 3525-34225 _ 1025 _ .. 5c
10 10 ’
10
2
-, 5550—(230) 5550 —5290 260 _
10 10 0 -

10



Lampiran

2 2 2 2
0,:_,0,+0,+05+0,
>

= 2,25+ 24 + 10,25 + 10,25 + 26

=72,75
YZ
>
¢ (855)°
o/ L 75175 — 75175-73102,5 2072,5
== 10 = 10 = "0
b
L 10
Y —¢
>
b
= 207,25
Kemudian dimasukkan pada rumus Alpha : 22

"= {%}{1 - Z;; }

t

=[5 |[{_7275
5—1 207,25

(%)(1—0,351025)

= (1,25)(0,6490)

= 0,8112

Karena ri:> rw.ses maka dapat disimpulkan bahwa
reliabilitas posttest tersebut berkategori sedang atau

reliabel.
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UJI NORMALITAS POSTTEST SISWA KELAS X.AK2

SMK MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG

A. Penyusunan Distribusi Frekuensi

» Range (R) = Data Terbesar - Data Terkecil
= 80 - 65
=15
» Banyak kelas ( k) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3 log 36
=6,14 ~ 7
» Panjang kelas (i) = %
15
-7
=214 =~ 3
1 |63-65| 12 64 4096 768
2 66-68 | O 67 4489 0
3 69-71 13 70 4900 910
4 | 72-74| O 73 5329 0
5 | 75-77 | 8 76 5776 608
6 | 78-80 3 79 6241 237

B. Rata-Rata (Mean) Data
3 Zfi-Xi:2523_&

X= Zﬁ 36 70,08
C. Modus
No Nilai F
1 65 12
2 70 13 «—— Kelas Modus
3 75 8
4 80 3
Jumlah 36

Modus adalah data yang paling sering muncul. Jadi, modus dari

data di atas adalah 70 2

D. Simpangan Baku
| N | Interval | Fi | Nilai | Fi.Xi | (Xi- | (Xi- | Fi.(Xi- |
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Tenga ) ) )
0 h X)| x »P| x V)
(Xi)
1] 63 | 65 | 12 | 64 | 768 |-6.08| 37.01| 444.08
2| 66 | 68 | 0 | 67 | 0 |-3.08] 9.51| 0.00
3| 69 | 71 | 13 | 70 | 910 |-0.08| 0.01| 0.09
4| 72 | 74 | o | 73 | o |292]| 851] 0.00
s| 75 | 77 | 8 | 76 | 608 | 5.92 | 35.01 280.06
6| 78 | 80 | 3 | 79 | 237 |8.92 | 79.51] 238.52
jumlah (n) 36 | - |2523| - | 10796275

Dari data di atas, kemudian di cari mean data, dengan rumus:
, X
X:Z 2523

n

36

=———=70,08

Kemudian dilanjutkan dengan memasukkan rumus simpangan

- > fi(Xi—X)
V(X fi]-1
_ [962,75
T
s=+27,5071

§=5,2447

baku:
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E. Uji Normalitas

_X—Mo

B S

Km= 70,08—70
5,2447

Km=0,0159

Km

Karena nilai Km berlaku -1 < Km < 1 yaitu -1 < 0,0159 <
1, maka data posttest siswa kelas X.AK2 berdistribusi

normal.



Lampir 2
UJI NORMALITAS POSTTEST SISWA KELAS X.TK)2

SMK PALEMBANG

A. Penyusunan Distribusi Frekuensi

> Range (R) = Data Terbesar - Data Terkecil
=90-70
= 20
» Banyak kelas ( k) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3 log 36
=6,14 ~ 7
» Panjang kelas (i) = %
20
-7
=286 ~ 3
1 |[70-72| 1 71 5041 71
2 |(73-75| 5 74 5476 370
3 |[76-78| 0 77 5929 0
4 | 79-81| 11 80 6400 880
5 [82-84| O 83 6889 0
6 [ 85-87]| 16 86 7396 1376
7 |[88-90| 3 89 7921 267
B. Rata-Rata (Mean) Data
g2 fiXi 2964, g 3g
> fi 36
C. Modus
No Nilai F
1 70 1
2 75 5
3 80 11
4 85 16 <« Kelas Modus
5 90 3
Jumlah 37 2

Modus adalah data yang paling sering muncul. Jadi, modus dari

data di atas adalah 85
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D. Simpangan Baku

Nilai
N . Tenga . (Xi- (Xi- Fi.(Xi-
o Interval Fi h Fi. Xi %) vl %y
(Xi)
1 - 128.4| 273,5
70 72 1 71.00 | 71.00 11.33 4 9
370.0 361,0
2 73 75 5 74.00 0 -8.33 69.44 3
3 76 78 0 77.00 | 0.00 | -5.33 | 28.44| 0,00
880.0
4 79 81 11 80.00 0 -2.33 5 44 3,73
5 82 84 0 83.00 | 0.00 | 0.67 0.44| 0,00
1376. 452,8
6 85 87 16 86.00 00 3.67 13.44 9
267.0
7 88 90 3 89.00 0 6.67 44 44 29,19
2964. 290.1 | 770.6
Jumlah (n) 36 - 00 - 1 -
Dari data di atas, kemudian di cari mean data, dengan rumus:
, X
X:z—:&:&,%
n 36

Kemudian dilanjutkan dengan memasukkan rumus simpangan

baku:
(o |2 filxi-X)
> fij-1
770,67
S=
36—1
s=+22,0190

s=4,6924
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E. Uji Normalitas
Km:X—sMO

Km= 82,33—85
4,6924
Km=-0,5683
Karena nilai Km berlaku -1 < Km < 1 yaitu -1 < 0,5683 <
1, maka data posttest siswa kelas X.TK)2 berdistribusi

normal.
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UJI HOMOGENITAS POSTTEST SISWA KELAS X.AK2 DAN

X.TKJ2

SMK PALEMBANG

Kelas Kontrol

N Kelas Eksperimen
Xi (Xi- X ) N
o Xi (Xi- X )
1 70 0.18 o
2 70 0.18 1 75 50.17
3 65 29.47 2 75 50.17
4 65 29.47 3 75 50.17
5 70 0.18 4 80 4.34
6 65 29.47 5 85 8.51
7 65 29.47 6 80 4.34
8 70 0.18 7 85 8.51
9 70 0.18 8 80 4.34
10 75 20.90 9 90 62.67
11 80 91.61 10 75 50.17
12 65 29.47 11 85 8.51
13 75 20.90 12 85 8.51
14 65 29.47 13 85 8.51
15 70 0.18 14 80 4.34
16 75 20.90 15 85 8.51
17 80 91.61 16 90 62.67
18 70 0.18 17 80 4.34
19 75 20.90 18 80 4.34
20 65 29.47 19 85 8.51
21 75 20.90 20 85 8.51
22 70 0.18 21 85 8.51
23 70 0.18 22 80 4.34
24 65 29.47 23 85 8.51
25 65 29.47 24 85 8.51
26 65 29.47 25 80 4.34
27 75 20.90 26 85 8.51
28 65 29.47 27 85 8.51
29 75 20.90 28 90 62.67
30 70 0.18 29 70 146.01
31 70 0.18 30 80 4.34
32 75 20.90 31 80 4.34
33 70 0.18 32 85 8.51
34 70 0.18 33 85 8.51
35 80 91.61 34 80 4.34
36 65 27.85 35 85 8.51
> 2530 797,22 36 75 50.17
> 2955 768,75
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Dari data di atas, untuk kelas control didapat:

Xi .
2 l:@:m,zg Varian Data

Rerata(Mean) Kelas Kontrol = x= —
n

D Ixi—XF 797 20

Kelas Kontrol = = =
n—1 36—1

=22,78

X:Z Xi _ 2955

Rerata(Mean) Kelas Eksperimen = 2%
n

=82,08 Varian

2\ Xi—X[' 768,75

Data Kelas Eksperimen = =
n—1 36—1

=21,96

Kemudian mencari Fnitung, dengan cara:

Varian Terbesar _ 22,78
Varian Terkecil 21,96

=1,037 0O

I:hitung =

Setelah mendapatkan Fnitung, maka langkah selanjutnya adalah
mencari Feapel:

Diketahui :

db pembilang = 36-1 = 35

db penyebut = 36-1 = 35

db pembilang tidak ada di tabel, maka harus menggunakan
rumus interpolasi sebagai berikut:

__r—tvelue

1
r—db

x(db—lowestdb)

rt-value = range (selisih) nilai t pada tabel dari dua dk yg
terdekat = 1,78-1,72 = 0,06
rt-db = range (selisih) dari dua dk yg terdekat = 40-30 = 10

db = db pembilang
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maka:

_0,06
= —X
10

I 134—30/=0,006 x4=0,024

2
Setelah itu, nilai Fuave Sebelumnya (30) dikurangi dengan hasil

dari rumus interpolasi:

Ftaber = 1,78 - 0,024 = 1,756

Dari hasil sebelunya, diketahui bahwa Fhitung adalah 0,8813,
dan Ftabel adalah 1,756, maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung
< Ftabel, yaitu 1,0370 < 1,756 yang berarti kedua data memiliki

varian yang Homogen.
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UJI HIPOTESIS

Setelah diketahui data berdistribusi normal dan homogen
maka langkah selanjutnya melakukan pengujian hipotesis.

Berikut ini hipotesis yang akan diuji kebenarannya menggunakan
wWi—1Iyaitu:
Ho : Tidak terdapat keefektifan penggunaan model mind

mapping (peta pikiran) dengan aplikasi mindomo

terhadap hasil belajar matematika siswa.
Ha : Terdapat keefektifan penggunaan model mind

mapping (peta pikiran) dengan aplikasi mindomo

terhadap hasil belajar matematika siswa.
n

(061-1)S2+(n,—1)S,?
n,+n,—2
Vi

36—1/(21,962|+|(36—1)(22, 78]

s= !
36+36—2

135x482,43)+(35x518, 83
72 -2

16885, O4+ 18158,95

<= \/ 35044

s = 500,63

s =22,37
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Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh data sebagai

berikut:
x = 82,08
L =70,28
Sear = 22,37
n; = 36
n; = 36

Sehingga perhitungan hipotesis untuk uji-t penelitian

sebagai berikut:

X T X,

[ =
n, n,

_ 82,08-70,28

22,371/i+L
36 36

1181
~223740.0556

~ 11,81
(22,37)(0.2357)

1181
52738

= 2,2385

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

berdistribusi normal dan homogen. Dari penelitian diperoleh
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bahwa rata-rata kelas eksperimen 82,08 dan kelas kontrol 70,28
dengan n; = 36 dan n, = 36 dan simpangan baku gabungan
Sgap = 22,37 diperoleh thitung = 2,2385. Dengan a = 5% dan dk =
(36 + 36) - 2 = 70. karena dk = 70 tidak terdapat dalam tabel

distribusi frekuensi, maka harus dicari dengan rumus interpolasi

linier : 2
(CI_CO)
Cc=C + B—B
? (Bl_Bo> ( O)
Keterangan :
B : nilai db yang dicari

B, .nilai db pada awal nilai yang sudah ada

B, .nilai db pada akhir nilai yang sudah ada

C :nilai t., Yyang dicari

C, :nilai t,, padaawalnilai yang sudah ada

C, :nilai tg, pada akhirnilai yang sudah ada

Diketahui :

B=70

o =060
, =120
., = 2,00
=1,98

O 0O W W

=
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C:CO_I_(CI_CO)
(Bl_Bo>

1120 —60)
(—0,02)
(60)
$2,00+{(—0,00033)(10)|
$2,00+(—0,00333)

$1,53—0,00333
$1,9967

.(B—B,)
C=2,00+ .(70—60)

$:2,00+

(10)

Kriteria pengujian Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung
lebih besar dari tiabel (thitung > tiavel). Karena thiung > twape Yaitu
2,2385 > 1,9967 maka dari hasil pengujian hipotesis tersebut
Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat keefektifan
penggunaan model mind mapping (peta pikiran) dengan

aplikasi mindomo terhadap hasil belajar matematika siswa.
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